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INTISARI 

Rosalina, C2157201059, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi           

E-Cuti Pada Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, Pembimbing I 

Herman S. Pakpahan, S.Si., M.PFis., Pembimbing II Ferdiyani Haris, M.Kom. 

Pengelolaan cuti pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah 

masih dilakukan secara konvensional, di mana pegawai harus mengisi formulir 

kertas dan menunggu persetujuan pejabat berwenang. Proses ini sering kali 

memakan waktu, rentan keterlambatan, dan kurang terstruktur dalam administrasi. 

Dengan kemajuan teknologi informasi, sistem e-cuti berbasis website dapat 

menjadi solusi dalam mempercepat pengajuan cuti, meningkatkan transparansi, 

serta mempermudah pemantauan hak cuti pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi e-cuti sebagai 

rekomendasi untuk pengelolaan administrasi cuti yang lebih tertata di Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

untuk menganalisis dan merancang sistem e-cuti di Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah. Pengembangan sistem menerapkan model Waterfall, dengan 

tahapan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, pengumpulan data, desain sistem, 

dan evaluasi. Perancangan antarmuka dilakukan menggunakan Balsamiq Mockups 

3 dan Figma, sementara diagram proses dibuat dengan Draw.io. Sistem berbasis 

web ini dirancang untuk mengotomatisasi proses pengajuan, verifikasi, dan 

persetujuan cuti, serta menyediakan fitur notifikasi dan akses informasi sisa cuti 

bagi pegawai. 

Hasil penelitian ini memberikan analisis dan rancangan sistem e-cuti di Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah yang dapat menyederhanakan proses 

pengajuan, verifikasi, dan persetujuan cuti. Evaluasi desin rancangan yang 

dilakukan dengan jumah responden 20 orang menunjukkan bahwa responden 

sangat setuju dengan nilai 91,1% dengan hasil rancangan, mengindikasikan bahwa 

responden sangat setuju dengan sistem ini berpotensi mempercepat proses 

persetujuan cuti, meningkatkan transparansi pengelolaan cuti, serta mempermudah 

akses informasi sisa cuti bagi pegawai. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan sistem pengelolaan cuti di instansi 

tersebut.  

 

Kata kunci : Analisis, E-cuti, Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah,   

                     Perancangan, Sistem Informasi 
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ABSTRACT 

Rosalina, C2157201059, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi           

E-Cuti Pada Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, Supervisor I 

Herman S. Pakpahan, S.Si., M.PFis., Supervisor II Ferdiyani Haris, M.Kom. 

Employee leave management at the Provincial Health Office of Central 

Kalimantan is still carried out conventionally, where employees must fill out paper 

forms and wait for approval from the authorized official. This process is often time-

consuming, prone to delays, and lacks structured administration. With 

advancements in information technology, a web-based e-leave system can serve as 

a solution to expedite leave applications, enhance transparency, and facilitate the 

monitoring of employee leave entitlements. Therefore, this study aims to analyze 

and design an e-leave information system as a recommendation for a more 

structured leave administration management at the Provincial Health Office of 

Central Kalimantan.  

This study employs a qualitative method with a descriptive approach to analyze 

and design the e-leave system at the Provincial Health Office of Central 

Kalimantan. The system development follows the Waterfall model, consisting of 

problem identification, needs analysis, data collection, system design, and 

evaluation phases. The interface design was created using Balsamiq Mockups 3 and 

Figma, while process diagrams were developed using Draw.io. This web-based 

system is designed to automate the leave application, verification, and approval 

processes while providing notification features and access to remaining leave 

information for employees. 

The results of this study provide an analysis and design of the e-leave system 

at the Central Kalimantan Provincial Health Office, which can simplify the process 

of leave application, verification, and approval. The design evaluation conducted 

with 20 respondents showed that 91,1%  of respondents strongly agreed with the 

proposed system design. This indicates that the system has the potential to 

accelerate the leave approval process, enhance transparency in leave management, 

and facilitate employees' access to their remaining leave information. The findings 

of this study can serve as a foundation for further development to improve the leave 

management system in the institution.  

 

Keywords: Analysis, Central Kalimantan Provincial Health Office, E-Leave,   

                 Design, Information System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan  teknologi  informasi  saat  ini  memiliki banyak manfaat 

salah satunya di instansi/perusahaan yang digunakan untuk menjalankan 

aktivitas-aktivitas penting, hampir  seluruh  kegiatan  yang  terjadi  tidak  

lepas  dengan teknologi   informasi   yang ada. Teknologi  informasi        

bertujuan untuk mempermudah dan  mengefesiensikan  waktu  dan 

pekerjaan. Salah   satu   teknologi   informasi  yang membantu adalah  e-

cuti. Sistem informasi  e-cuti merupakan suatu sistem yang digunakan oleh 

perusahaan atau   instansi,   untuk   mempermudah pegawai dalam 

melakukan pengajuan cuti. Dengan  begitu sebuah perusahaan  atau  instansi  

dapat  berkembang  secara  baik terutama pada proses perizinan cuti.  

Cuti adalah hak bagi karyawan, yang diartikan sebagai ketidakhadiran 

sementara dari pekerjaan dengan izin yang sah dari pihak yang berwenang. 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

Pasal 79, setiap pekerja berhak atas istirahat tahunan minimal 12 hari kerja 

setelah bekerja selama 12 bulan berturut-turut. Selain itu, cuti juga diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil yang mencakup berbagai jenis cuti seperti cuti 

tahunan, cuti besar, cuti sakit, dan cuti karena alasan penting. Pengambilan 

cuti tidak hanya bertujuan untuk memberikan waktu istirahat bagi pegawai, 
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tetapi juga untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani mereka. Dengan  

adanya   perangkat komputer   sebagai   alat   pengolahan   data,   maka   

informasi   yang dibutuhkan  dari  berbagai  bidang  dalam  suatu  instansi  

dapat  dikomputerisasikan.  

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah adalah sebuah lembaga 

pemerintah daerah yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 

mengawasi layanan kesehatan di seluruh wilayah Provinsi Kalimantan 

Tengah. Lembaga ini berperan penting dalam merumuskan kebijakan, 

menyusun program, dan melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat diprovinsi tersebut. Dinas 

Kesehatan provinsi Kalimantan Tengah bekerja sama dengan berbagai 

pihak, termasuk rumah sakit, puskesmas, dan organisasi kesehatan lainnya 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Saat ini, proses pengurusan cuti pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah masih dilakukan secara konvensional. Pegawai yang 

ingin mengajukan cuti harus mengisi formulir cuti dalam bentuk kertas yang 

kemudian dicetak. Setelah itu, formulir tersebut harus ditandatangani oleh 

pejabat yang berwenang sebagai tanda persetujuan. Proses konvensional ini 

sering kali memakan waktu dan rentan terhadap keterlambatan serta 

ketidakefisienan dalam pengelolaan administrasi cuti. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan sebuah 

penelitian dengan judul “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi E-

Cuti Pada Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah”. 



3 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terbentuk suatu rumusan 

masalah yang penulis jabarkan adalah bagaimana menganalisis dan 

merancang sistem informasi e-cuti pada Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya batasan masalah, penulis mengatur ruang lingkup 

agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari yang telah diuraikan didalam 

latar belakang dan rumusan masalah.  

 Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya difokuskan pada menganalisis dan merancang sistem 

informasi berbasis website untuk pengelolaan administrasi cuti pegawai 

di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah dan tidak membangun 

aplikasi. 

b. Analisis sistem lama di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah 

dilakukan untuk mengevaluasi sistem cuti yang berjalan, sementara 

sistem baru yang diusulkan adalah rancangan website untuk 

meningkatkan kinerja dan kemudahan akses. Metode PIECES digunakan 

untuk menganalisis kedua sistem berdasarkan kinerja, informasi, biaya, 

kontrol, efisiensi, dan layanan.  

c. Perancangan menggunakan aplikasi Balsamiq Mockups 3 dan aplikasi 

Figma pada dalam membuat desain tampilan antarmuka. 

d. Draw.io untuk membuat desain proses Unified Modeling Language 

(UML). 
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e. Rancangan sistem ini meliputi tiga jenis pengguna, yaitu admin dan 

pegawai dan kepala dinas 

f. Rancangan sistem ini meliputi pengajuan cuti tahunan, cuti besar, cuti 

sakit, cuti bersalin/melahirkan, cuti karena alasan penting, cuti di luar 

tanggungan negara. 

g. Rancangan sistem ini juga akan mengatur dan menghitung jumlah hak 

cuti tahunan pegawai, termasuk bagaimana cuti melahirkan dan jenis cuti 

lainnya mempengaruhi saldo cuti tahunan. Sebagai contoh, cuti 

melahirkan akan secara otomatis memotong saldo cuti tahunan pegawai 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

h. Rancangan sistem akan dilengkapi dengan fitur pengolahan data yang 

memungkinkan penghitungan otomatis terhadap sisa cuti yang dapat 

diambil, serta koneksi ke sistem kepegawaian untuk mengakses data 

pegawai dan mencatat setiap perubahan status cuti dalam arsip 

kepegawaian. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan analisis dan 

rancangan sistem informasi berbasis website yang efektif untuk pengelolaan 

administrasi cuti pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian  

a. Pada Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, Perancangan ini 

dibuat sebagai gambaran dan rekomendasi mengenai desain sistem, jika 

di kemudian hari dibutuhkan sistem yang dapat memudahkan pegawai 

Dinas Kesehatan dalam mengelola pengajuan permohonan cuti dan 

pengelolaan data terkait cuti pegawai di lingkungan Dinas Kesehatan 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Penulis, penelitian ini dilakukan dengan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang telah dipelajari selama duduk di bangku kuliah dan dilakukannya 

penelitian ini untuk ikut berkontribusi serta mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknologi informasi dan untuk 

sebagai dasar pengembangan bagi peneliti-peneliti lain.  

c. STMIK Palangkaraya, yaitu sebagai referensi bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian serupa terkait analisis dan perancangan sistem 

informasi pengelolaan administrasi cuti. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :   Pendahuluan 

Berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II :  Tinjauan Pustaka  

Berisi kajian teori yang berisi serangkaian definisi, konsep 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan serta pengertian-pengertian yang berkaitan 
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dengan Sistem Informasi Penjualan. Penelitian yang relevan 

adalah penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh seseorang 

dan sudah dianggap relevan yang mempunyai keterkaitan dengan 

judul dan topik yang mirip dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB III : Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi penjelasan mendalam mengenai topik penelitian, 

metode yang digunakan (termasuk desain penelitian dan 

instrumen), serta langkah-langkah yang akan diambil mulai dari 

pengumpulan data hingga analisis data. Selain itu, dijelaskan pula 

jadwal pelaksanaan penelitian secara rinci. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan  

Berisikan hasil analisi dan rancangan berdasarkan teori dan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan mengenai 

hasil respon pengguna yang menjadi acuan peneliti untuk 

mengukur sejauh mana kegunaan sistem ini memungkinkan tiap 

pengguna dalam membantu pekerjaan dengan efektif, efisien, dan 

pengukuran kepuasan.  

BAB V : Penutup 

Berisi kesimpulan berdasarkan hasil yang telah dicapai dari hasil 

dan pembahasan penelitian dan saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan oleh penulis lain yang ingin 

melakukan penelian lebih lanjut pada rancangan sistem ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Kajian Teori 

Menguraikan tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, pemodelan yang digunakan, dan perangkat lunak yang 

digunakan, dan seperti pada penjelaskan berikut ini.  

2.1.1 Analisis 

Menurut Septiani, dkk (2020), pengertian analisis adalah kegiatan 

berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan 

fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.  

Menurut Khumaidi dan Muljadi (2020), analisis dapat diartikan suatu 

proses penelusuran. Analisis merupakan pemecahan suatu bentuk secara 

menyeluruh kemudian mengerucut pada bagian yang lebih kecil untuk 

mendapatkan fungsi, sifat, dan hubungan antar bagian. Proses analisis 

sangat penting dan dibutuhkan untuk mengetahui suatu lingkungan yang 

dinamis. Analisis adalah tahapan pekerjaan sebelum dokumentasi yang 

menguraikan hasil telaah tiap bagian dan hubungan antar bagian  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa analisis adalah teknik pemecahan masalah dengan melakukan 

pengujian dengan serangkaian aktivitas seperti menguraikan, membedakan 

dan memilah sehingga bisa dicari solusi dari permasalah.  

2.1.2 Perancangan 

Menurut Suri dan Puspaningrum (2020), perancangan merupakan 

proses bertahap yang berfokus pada empat bagian penting, yaitu: struktur 

data, arsitektur, detail prosedur, dan antar muka pemakai. 
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Menurut Simatupang dan Sianturi (2019), perancangan adalah 

penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi sebagai perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan 

alir sistem, yang merupakan alat bantu grafik yang dapat digunakan untuk 

menunjukan urutan-urutan proses dari sistem.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa perancangan adalah proses bertahap penggambaran, perencanaan 

dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 

ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi sebagai perancangan sistem 

dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem. 

2.1.3 Sistem 

Menurut Citra dkk (2020), sistem adalah sebuah struktur konseptual 

yang tersusun dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan, yang bekerja 

sebagai suatu kesatuan sistem untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan 

secara efektif dan efisien. Sistem juga gabungan dari bagian-bagian sistem, 

unsur -unsur, prosedur-prosedur, yang saling berhubungan.  

Menurut Romney dan Steinbar dalam Dewi, dkk (2020), sistem adalah 

rangkaian dari dua atau lebih komponen komponen yang saling 

berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsystem yang lebih kecil yang mendukung sistem 

yang lebih besar.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Sistem adalah sebuah struktur konseptual yang tersusun dari fungsi-

fungsi yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan. 

2.1.4 Informasi 

Menurut Simatupang dan Sianturi (2019), informasi adalah data yang 

sudah diolah dan mempunyai makna bagi penggunanya dalam pengambilan 

keputusan. Setiap Informasi harus di cek kesahihan, akurasi, dan 

relevansinya, sehingga dapat memberikan umpan balik (feedback) yang 

positif bagi penggunanya. 
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Menurut Sallaby dan Kanedi (2020), informasi adalah sekumpulan data 

yang diproses sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan 

informasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima informasi.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa informasi adalah sekumpulan data yang diproses, sudah diolah 

sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan informasi 

mempunyai makna bagi penggunanya dalam pengambilan keputusan. 

2.1.5 Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto dalam Simatupang dan Sianturi (2019), sistem 

informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 

fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan.  

Menurut Sallaby dan Kanedi (2020), sistem informasi adalah suatu 

sistem yang terorganisir yang berfungsi untuk mengolah informasi yang 

bermanfaat yang mempunyai tujuan tertentu dan informasi yang akan 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima sehingga tujuan 

tersebut dapat tercapai.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

terorganisir yang berfungsi untuk mengolah informasi yang akan 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima sehingga tujuan 

tersebut dapat tercapai.  

2.1.6 Cuti 

Menurut Hawari (2019), cuti  merupakan  salah  satu  hak  pegawai  atau  

karyawan  diseluruh  perusahaan  yang  ada,  cuti  yaitu tidak masuk kerja 

yang mendapat izin dari atasan dalam waktu tertentu, diizinkan dalam upaya 

untuk menjamin kesegaran rohani dan jasmani serta kepentingan karyawan. 

Beberapa jenis cuti yang dapat diambil  oleh  karyawan,  dan  persyaratan  

yang  dipenuhi  antara  lain  Cuti  Tahunan,  Cuti  Besar,  Cuti Sakit, Cuti 

Bersalin. Cuti Alasan Penting. 
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Menurut  Dasawaty (2021), cuti  merupakan  salah  satu   hak   pegawai   

dalam   suatu   instansi   atau  perusahaan. Cuti dapat digunakan oleh 

pegawai untuk tidak masuk kerja dengan alasan tertentu, misalnya 

refreshing, istirahat sakit, melahirkan, menunaikan kewajiban agama,  dan 

keperluanlain sesuai dengan ketentuan cuti pada masing-masing organisasi. 

Dengan pengelolaan cuti yang baik, sebuah organisasi diharapkan dapat 

menjaga performa pegawainya. Dengan performa pegawai yang baik, 

sebuah organisasi dapat menjalankan  proses  bisnisnya dan mencapai tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa cuti  merupakan  salah  satu  hak  pegawai  atau  karyawan  diseluruh  

perusahaan  yang  ada, cuti dapat digunakan oleh pegawai untuk tidak masuk 

kerja dengan alasan tertentu. 

Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah oleh Presiden Republik Indonesia menyatakan  

pengertian  Cuti  adalah  keadaan tidak   masuk   kerja   yang   diizinkan   

dalam jangka  waktu  tertentu sebagai berikut :  

a. Cuti Tahunan 

Setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang telah bekerja sekurang 

kurangnya satu tahun secara terus menerus berhak atas cuti tahunan. 

Lamanya cuti tahunan adalah 12 (dua belas) hari kerja. Cuti tahunan 

tersebut dapat diambil secara terpecah pecah, dengan ketentuan setiap 

bagian tidak boleh kurang dari 3 (tiga) hari kerja. Cuti tahunan yang tidak 

diambil dalam tahun yang bersangkutan dapat diambil dalam tahun 

berikutnya untuk paling lama 18 (delapan belas) hari kerja termasuk cuti 

tahunan dalam tahun yang sedang berjalan. Cuti tahunan yang tidak 

diambil dalam kurun waktu 2 (dua) tahun berturut-turut atau lebih, dapat 

diambil dalam tahun berikutnya untuk paling lama 24 (dua puluh empat) 

hari kerja, termasuk cuti tahunan dalam tahun yang sedang berjalan. 
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b. Cuti Besar  

Cuti besar adalah cuti yang dapat diambil oleh seorang Pegawai 

Negeri Sipil setelah bekerja 6 tahun berturut-turut. Lama cuti besar 

adalah maksimal 90 hari kalender. Cuti besar dimaksudkan untuk 

memberikan waktu istirahat dalam rangka pembinaan kesegaran jasmani 

dan rohani pegawai termasuk dalam menjalankan ibadah agama serta 

untuk kepentingan pribadi yang tidak dapat dipenuhi oleh cuti tahunan 

dan atau cuti karena alasan penting. 

c. Cuti Sakit  

Cuti sakit adalah cuti yang bisa diambil oleh seorang Pegawai Negeri 

Sipil ketika sakit dan membutuhkan waktu istirahat untuk pemulihan 

kondisinya. Bila Pegawai Negeri Sipil jatuh sakit dan tidak 

memungkinkan untuk melakukan pekerjaan, yang bersangkutan berhak 

atas cuti sakit. Aturan cuti Pegawai Negeri Sipil yang sakit diberikan 1 

hari atau 2 hari kerja. 

d. Cuti Bersalin  

Cuti bersalin adalah cuti yang dapat diambil oleh Pegawai Negeri 

Sipil  wanita untuk melahirkan anak pertama, kedua, dan ketiga. Lama 

cuti bersalin adalah maksimal 90 hari kalender. Cuti melahirkan adalah 

untuk persiapan persalinan dan memberi istirahat dalam rangka 

memulihkan kesehatan setelah bersalin. 

e. Cuti Karena Alasan Penting  

Pegawai Negeri Sipil dapat cuti karena alasan penting untuk paling 

lama 60 hari kalender. Lamanya cuti karena alasan penting hendaknya 
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ditetapkan sedemikian rupa, sehingga benar-benar hanya untuk waktu 

yang diperlukan saja. Dalam kondisi tertentu, cuti alasan penting hanya 

bisa diambil setelah hak cuti pegawai yang bersangkutan tidak 

mencukupi lagi/habis. 

f. Cuti di Luar Tanggungan Negara  

Cuti diluar tanggungan negara dapat diberikan kepada Pegawai 

Negeri Sipil yang telah bekerja sekurang-kurangnya 5 tahun secara terus-

menerus dan adanya alasan-alasan pribadi yang penting dan mendesak. 

Cuti diluar tanggungan negara, menurut peraturan ini, hanya dapat 

diberikan dengan keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) 

setelah mendapat persetujuan dari Kepala Badan Kepegawaian Negara.  

2.1.7 Pegawai 

Menurut Dasawaty (2021), pegawai merupakan salah satu unsur yang 

harus ada dalam sebuah instansi atau perusahaan. Pegawai adalah roda 

penggerak dalam mengoperasikan suatu perusahaan. 

Menurut Syam (2020), pegawai adalah orang yang bekerja pada suatu 

tempat yang resmi, memiliki data-data pribadi dan mempunyai kekuatan 

hukum. Tempat pekerjaan yang dimaksud adalah organisasi, lembaga, atau 

badan lainnya yang berhubungan dengan pegawai. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Pegawai merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam sebuah 

instansi atau perusahaan, memiliki data-data pribadi dan mempunyai 

kekuatan hukum. 
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2.1.8 Website 

Menurut Wisnawa dan Sugiartawan (2020), web dapat diartikan 

sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data 

gambar, data animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya, baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan 

yang saling terkait, dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-

jaringan halaman (hyperlink).  

Menurut Romadhon dan Yudhistira (2021), Website adalah kumpulan 

informasi/kumpulan page yang biasa diakses lewat jalur internet. Setiap 

orang diberbagai tempat dan segala waktu bias menggunakannya selama 

terhubung secara online di jaringan internet. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa website adalah kumpulan informasi/kumpulan page yang biasa 

diakses lewat jalur internet yang menampilkan informasi data teks, data 

gambar, data animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya, baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan 

yang saling terkait. 

2.1.9 Unified Modeling Language (UML) 

Menurut Noviantoro, dkk (2022), UML adalah sekumpulan  alat  yang  

biasanya  digunakan  untuk  melakukan  abstraksi  terhadap sebuah  sistem  

atau  perangkat  lunak  berbasis  objek.  UML  merupakan  singkatan  dari  

Unified  Modeling Language. UML   juga   menjadi   salah   satu   cara   

untuk   mempermudah   pengembangan   aplikasi   yang berkelanjutan. UML 

juga dapat menjadi alat bantu untuk transfer ilmu tentang system atau 

aplikasi yang akan dikembangkan dari satu developer ke developer lainya. 

Menurut Katupayan (2024), UML atau Unified Modeling Language 

adalah suatu alat/model untuk merencanakan pengembangan perangkat 

lunak yang bergantung pada objek sesuai kebutuhan. UML juga menetapkan 

standar untuk membuat blueprint sistem, termasuk ide bisnis, implementasi 

kelas dalam bahasa pemrograman tertentu, struktur database, dan elemen 

yang diperlukan dalam perangkat lunak sistem. 
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Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa UML atau Unified Modeling Language adalah suatu 

alat/model untuk merencanakan pengembangan perangkat lunak yang 

bergantung pada objek sesuai kebutuhan yang  biasanya  digunakan  untuk  

melakukan  abstraksi  terhadap sebuah  sistem  atau  perangkat  lunak  

berbasis  objek.   

UML memiliki beberapa diagram grafis yang diberi nama 

berdasarkan sudut pandang yang berbeda terhadap sistem dalam proses 

analisis atau rekayasa UML yaitu sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 

Menurut Simatupang dan Sianturi (2019), diagram use case 

merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem informasi yang akan 

dibangun. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibangun. Use case 

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada pada sebuah 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut. Berikut ini adalah simbol-simbol diagram use case, seperti yang 

terlihat pada tabel 2.1 dibawah ini:  

 

Simbol Deskripsi 

Use case 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau 

aktor; biasanya dinyatakan dengan menggunakan 

kata kerja diawal  di awal    frase    nama use case. 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 
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                Sumber  : Nugraha dalam Katupayan (2024) 

b. Activity Diagram  

Menurut Simatupang dan Sianturi (2019),  Diagram  aktivitas 

atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Penekanan pada diagram aktivitas adalah 

menggambarkan aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan 

Aktor / actor 

 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar 

sistem Informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang; biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda di  awal 

frase nama aktor. 

Asosiasi 

/association 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan actor. 

 

Ekstensi/extend 

 

<<extends> 

Relasi use case tambahkan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walau tanpa use case tambahan itu; mirip 

dengan prinsip inheritance pada pemrograman 

berorientasi objek; biasanya use case tambahan 

memiliki nama depan yang sama dengan use case 

yang ditambahkan misal Arah panah mengarah 

pada use case yang ditambakan; biasanya use case 

yang menjadi extend-nya merupakan jenis yang 

sama dengan use case yang menjadi induknya. 

Generalisasi 

 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum- 

khusus) antara dua buah use case dimana fungsi 

yang satu adalah fungsi yang lebih umum 

dari yang lainnya misalnya. 

 

Include / User 

 
<< Include >> 

Relasi use case tambahan ke sebuah use  case 

dimana use case yang ditambahkan memerlukan 

use case ini menjelaskan fungsinya. Include 

berarti use case yang  ditambahkan  akan selalu di 

panggil saat use case tambahan dijalankan 
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oleh sistem, bukan apa yang dilakukan aktor. Berikut adalah simbol-

simbol activity diagram, seperti terlihat pada tabel 2.2 berikut ini: 

                      Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

 Simbol                               Deskripsi 

Status awal 

 

 

Status awal aktivitas sistem,sebuah 

Diagram aktivitas memiliki sebuah status 

awal 

 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja 

Percabangan 

/decision 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari Satu. 

 

 

 

Penggabungan/ join 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari Satu. 

Status Akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas terjadi 

 

 

Sumber  : Nugraha dalam Katupayan (2024) 

 

c. Sequence Diagram 

Menurut  Rosa dan Shalahuddin dalam Katupayan (2024), Sequence 

Diagram “menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirimkan dan 

diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen 

maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case 
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beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi 

objek itu”. Membuat diagram sequence juga dibutuhkan untuk melihat 

skenario yang ada pada use case. Berikut adalah simbol-simbol sequence 

diagram, seperti terlihat pada tabel 2.3 berikut ini: 

                        Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram 

Simbol                               Deskripsi 

Aktor 

 

Aktor juga dapat berkomunikasi dengan 

object, maka aktor juga dapat diurutkan 

sebagai kolom. Simbol aktor sama dengan 

simbol pada Actor Use Case Diagram. 

 

       Objek 

  

Object merupakan instance sebuah class 

dan dituliskan tersusun secara horizontal 

Digambarkan sebagai sebuah kotak dengan 

nama object didalamnya yang diawali 

dengan sebuah titik koma. 

 

        Lifeline 

 

Lifeline mengindikasikan keberadaan 

sebuah object dalam basis waktu. Notasi 

untuk lifeline adalah garis putus-putus 

Vertikal yang ditarik dari sebuah object 

 

 

          Activation 

 

Activation dinotasikan sebagai sebuah 

kotak segi empat yang digambarkan pada 

sebuah Lifeline.Mengindikasikan sebuah 

objek yang akan melakukan sebuah aksi 

 

 

 

       Pesan Tipe Send 

 

 

 

Menyatakan bahwa suatu objek 

mengirimkan data/masukan/informasi ke 

objek lainnya, arah panah mengarah pada 

objek yang dikirim. 

 

Pesan tipe return 

 
 

Menyatakan suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek 

tertentu, arah panah mengarah pada objek 

yang menerima kembalian 

Sumber  : Nugraha dalam Katupayan (2024) 
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d. Entity Relationship Diagram 

Menurut Rahman (2019), Entity Relationship Diagram merupakan 

suatu diagram yang dibangun dengan menggunakan simbol-simbol yang 

menggambarkan hubungan antar entitas beserta relasinya yang saling 

terhubung dalam sebuah sistem.  

          Tabel 2.4 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram  

Simbol Deskripsi 

Entitas  

 

 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan 

Atribut  

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas 

Relasi 

 

Relasi yang menghubungkan antar 

entitas, biasanya diawali dengan kata 

kerja 

Asosiasi 

 

Penghubung antara relasi dan entitas di 

mana di kedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. 

Sumber : Rahman (2019) 

2.1.10 Metode PIECES 

Menurut Flora, dkk (2022), metode PIECES adalah metode analisis 

pokok-pokok permasalahan yang spesifik. Dalam menganalisis sebuah 

sistem, biasanya dilakukan terhadap beberapa aspek antara lain adalah 

kinerja (performance), informasi (informastion), ekonomi (economics), 

keamanan aplikasi (control), efiseiensi (efficiency), dan pelayanan (service). 

Menurut Fardela dan Aziz (2023), PIECES adalah suatu cara untuk 

mengoreksi atau memperbaiki sistem informasi bagi pengambil keputusan 

dalam suatu organisasi. Metode PIECES adalah metode analisis sebagai 

dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik. 

Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap 

beberapa aspek antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi, keamanan 

aplikasi, efisiensi dan pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan 

PIECES Analysis (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency 

and Service). 

Berikut ini kriteria yang wajib ada pada analisis PIECES: 
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a. Performa/Kinerja (Performance)  

Throughput : Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang 

jumlah kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian kerja 

tertentu dalam satuan orang jam, orang hari, atau orang bulan. Respon 

time : penundaan rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan 

respons ketransaksi atau permintaan tersebut. Pada bagian ini 

dideskripsikan situai saat ini tentang waktu respons yang terjadi ketika 

ada suatu transaksi yang masuk hingga transaksi tersebut direspons untuk 

diproses. Penundaan ini bisa jadi karena antrian dalam pemrosesan 

transaksi-transaksi sebelumnya.  

b. Informasi (Information)  

Merupakan hal penting karena dengan informasi terebut pihak 

manajemen dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila 

kemampuan sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan 

informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

1) Accuracy (akurat), dimana informasi yang dihasilkan memiliki 

ketepatan yang tinggi. 

2) Relevansi informasi, dimana informasi yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan.  

c. Ekonomi (Economic)  

Pada analisa ekonomi ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu biaya 

yang tidak diketahui, biaya yang tidak dapat dilacak sumbernya dan 

biaya yang terlalu tinggi. Secara umum keuntungan- keuntungan yang 
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didapat ketika menerapkan sistem informasi, selain yang tersebut 

dibawah ini masih ada lagi keuntungan-keuntungan yang lain yang 

secara lebih lengkap diidentifikasikan. Sehingga pada bagian ini 

dideskripsikan manfaat yang akan didapatkan ketika menerapkan 

teknologi informasi atau sistem informasi dalam menjalakan proses 

bisnisnya.  

d. Kendali (Control)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang kendali terhadap 

aliran data dan informasi ketika keaamanan atau kendali terlihat lemah 

sehingga data dan informasi rentan terhadap pemanfaatan kepada pihak-

pihak yang tidak berwewenang. Juga ketika keamanan atau kendali 

terhadap aliran data dan informasi terlalu ketat sehingga sistem jadi 

terbebani oleh prosedur keamanan atau kendali tersebut dan juga 

mengganggu keamanan dan kenyamanan para pengguna dan pengambil 

manfaat data dan informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut.  

e. Efisien (Efficiency)  

Dimana data yang berlebihan diinputkan dan diproses juga informasi 

yang dihasilkan secara berlebihan akan membuat sistem tidak akan 

efisien dalam penggunaan sumber daya. Sumber daya dapat berupa 

sumber daya prosesor, memory, ruang penyimpanan, listrik, personil, dll.  

f. Layanan (Service)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi tentang layanan yang disediakan 

oleh sistem yang sedang berjalan. Sederatan kelemahan layanan data 

sistem telah teridentifikasi, yaitu adanya sistem yang menghasilkan 
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produk yang tidak akurat, pada sebuah sistem menghasilkan produk yang 

tidak konsisten, sistem menghasilkan produk yang tidak dapat dipercaya 

serta sistem yang tidak mudah dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa PIECES adalah metode analisis pokok-pokok permasalahan yang 

spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya dilakukan terhadap 

beberapa aspek antara lain adalah kinerja (performance), informasi 

(information), ekonomi (economics), keaamanan aplikasi (control), 

efiseiensi (efficiency), dan pelayanan (service) untuk mengoreksi atau 

memperbaiki sistem informasi bagi pengambil keputusan dalam suatu 

organisasi. 

2.1.11 Skala Likert 

Menurut Sumartini, dkk (2020), Skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala 

yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei dan penelitian 

karena merupakan skala yang paling mudah digunakan. 

Menurut Santika, dkk (2023), Skala Likert ialah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang. 
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2.1.12 Balsamiq Mockup  

Menurut Firanda, dkk (2021), balsamiq  Mockup  adalah  salah  satu  

software yang  digunakan  dalam pembuatan  desain  atau prototyping  

dalam  pembuatan  tampilan  user interface sebuah  aplikasi.   

Menurut Norhayati, dkk (2022), balsamiq mockups adalah membuat 

rancangan sketsa dipapan tulis, akan tetapi dengan digunakannya teknologi 

komputer, maka proses pengerjaan mockups menjadi  lebih cepat. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa balsamiq Mockup  adalah  salah  satu  software yang  digunakan  

dalam pembuatan  desain  atau prototyping  dalam  membuat rancangan 

sketsa dipapan tulis, akan tetapi dengan digunakannya teknologi komputer, 

maka proses pengerjaan mockups menjadi  lebih cepat. 

2.1.13 Draw.io 

Menurut Nurwana, dkk (2022), draw.io merupakan aplikasi yang tidak 

memerlukan penginstalan aplikasi, dimana kita hanya perlu terkoneksi 

dengan jaringan internet dan membuka aplikasi browser internet. Ini bukan 

masalah besar atau kerumitan besar jika pengguna menggunakan 

menggunakan komputer yang berbeda di lokasi yang berbeda.  

Menurut Apnita, dkk (2021), aplikasi draw.io adalah aplikasi untuk 

menggambar diagram secara online. Yang dibutuhkan selain browser tentu 

saja adanya koneksi internet. Draw.io digunakan karena lebih mudah dalam 

pembuatan diagram terlebih lagi dapat langsung disimpan ke dalam google 

drive, apabila draw.io sudah terintegrasi dengan google drive maka setiap 

diagram akan disimpan dalam google drive, satu diagram satu file.  

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa draw.io aplikasi yang tidak memerlukan penginstalan aplikasi, 

dimana kita hanya perlu terkoneksi dengan jaringan internet dan membuka 

aplikasi browser internet draw.io digunakan karena lebih mudah dalam 
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pembuatan diagram terlebih lagi dapat langsung disimpan ke dalam google 

drive. 

2.1.14 Figma 

 

Menurut Putri, dkk (2024), Figma adalah sebuah aplikasi desain 

berbasis cloud dan alat prototyping untuk  proyek  digital. Figma merupakan 

aplikasi yang dapat membantu para  penggunanya  agar  bisa berkolaborasi  

dalam  proyek  dan  bekerja dalam bentuk tim sekaligus dimana saja.  

Menurut Pramudita, dkk (2021), Figma  adalah   aplikasi   desain   

berbasis cloud  dan  alat  prototyping  untuk  proyek digital.  Figma   dibuat   

untuk   dapat membantu   para   penggunanya   agar   bisa berkolaborasi  

dalam  proyek  dan  bekerja dalam bentuk tim sekaligus di mana saja. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Figma adalah sebuah aplikasi desain berbasis cloud dan alat 

prototyping untuk  proyek digital.  Figma   dibuat   untuk   dapat membantu   

para   penggunanya   agar   bisa berkolaborasi  dalam  proyek  dan  bekerja 

dalam bentuk tim sekaligus di mana saja. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang dianggap relevan didefinisikan sebagai 

referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. Sehingga 

berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan 

pokok permasalahan yang sama.  Penelitian yang relevan juga dianggap 

cukup relevan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas.  

Berikut ini adalah beberapa contoh kajian penelitian yang relevan pada tabel 

2.5 dibawah ini.
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Tabel 2.5 Kajian Teori yang Relevan 

No Penulis Judul Penjelasan 

1 

Muhammad 

dan Oktaviani 

(2019) 

Perancangan Sistem Informasi Cuti 

Karyawan Pada PT. Aneka Gas 

Industri TBK. Pekanbaru 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang mengolah data cuti karyawan di PT Aneka Gas 

Industri Tbk. Sistem ini membantu personalia dalam mengelola data cuti, membuat laporan rutin, dan 

memperoleh informasi dengan cepat, serta mengurangi kesalahan akibat human error 

2 
Purnomo, dkk 

(2020) 

Analisis Dan Perancangan Sistem E-

Cuti Pegawai Bank Berbasis Web 

Penelitian ini menghasilkan rancang bangun 

sistem e-cuti Bank XYZ berbasis web adalah sistem informasi e-cuti ini dapat 

mempermudah proses pengajuan cuti pegawai Bank XYZ karena seluruh proses 

sudah terkomputerisasi 

3 
Dicapriyo, dkk 

(2021) 

Analisa Dan Perancangan Aplikasi 

Cuti Atau Ijin Karyawan 

Menggunakan Aplikasi Berbasis Web 

Penelitian ini menghasilkan Aplikasi Android ini memudahkan karyawan mengajukan cuti online, 

memantau statusnya, dan menerima notifikasi persetujuan. Admin juga diuntungkan dengan 

pengelolaan data cuti yang lebih efisien dan otomatis. 

4 
Yaakub, dkk 

(2022) 

Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Pengambilan Surat Cuti 

Kerja Berbasis Web Pada Unit 

Pengelola Kegiatan (Upk) Sadu 

Mandiri Kecamatan Sadu 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pengolah data pengambilan surat cuti kerja secara 

online dapat dilakukan pendataan dan penyimpanan 

serta proses kerja yang lebih efektif dan efisien. 

5 
Rachman dan 

Effiyaldi (2023) 

Sistem Informasi Cuti Pegawai 

Berbasis Web Pada Universitas Jambi 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang mengakomodasi seluruh proses pengelolaan cuti 

pegawai, mulai dari pengajuan, persetujuan, pelaporan, hingga monitoring dan evaluasi cuti pegawai 

di Universitas Jambi. Sistem ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan cuti. 

6 
Zirhan, dkk 

(2023) 

Analisa Rancang Bangun E-Cuti 

Dengan Metode Programming 

Berbasis Android Pada Pt Diva 

Alkesindo Utama 

Penelitian ini menghasilkan Perancangan sistem ini berbasis Android 

untuk memudahkan karyawan dalam mengambil cuti. Aplikasi ini juga akan 

membantu admin dalam pendataan dan pembuatan laporan serta manajer dalam menyetujui cuti 

karyawan. 
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No Penulis Judul Penjelasan 

7 

Choiriyah dan 

Gunawan 

(2023) 

Perancangan Sistem Informasi Cuti 

Karyawan Berbasis Web Pada 

Perumda Tirta Musi Unit Karang 

Anyar Palembang 

Penelitian ini menghasilkan perancangan sistem informasi cuti karyawan yang mempermudah proses 

pengajuan dan persetujuan cuti, sehingga meningkatkan efisiensi administrasi dan meminimalkan 

kesalahan dalam pengelolaan data cuti.  

8 
Katupayan 

(2024) 

Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Pengajuan Cuti Pegawai 

Berbasis Web Pada Kantor Badan 

Pengelola Pajak Dan Retribusi 

Daerah Kota Palangka Raya 

Penelitian ini menghasilkan analisis dan perancangan sistem informasi 

pengajuan cuti pegawai berbasis web di BPPRD Kota Palangka Raya. Sistem ini 

mempercepat proses pengajuan cuti, memudahkan akses informasi, menghemat 

biaya, menguatkan kontrol internal, dan meningkatkan efisiensi serta 

produktivitas. 

9 
Sa’adah, dkk 

(2024) 

Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti Pegawai Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sumenep 

Berbasis Website 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang mempermudah proses pengajuan cuti bagi 

pegawai Dinas Kesehatan, terutama bagi mereka yang bertugas di berbagai pulau di Kabupaten 

Sumenep, sehingga meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi pengelolaan cuti. 

10 Safita (2024) 

Perancangan Sistem Informasi Cuti 

Karyawan Berbasis Web Pada Pt 

Minda Asean Automotive 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi berbasis WEB pada PT. Minda Asean Automotive 

memudahkan proses pembuatan laporan cuti karyawan menggunakan HRD, penyimpanan data cuti 

karyawan tidak perlu lagi menggunakan formulir cuti karena data dapat dicetak dan disimpan di 

sistem database dan permohonan cuti terhubung dengan atasan langsung sehingga Proses persetujuan 

cuti dilakukan oleh pegawai yang tidak perlu lagi mencari persetujuan atasan 
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Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa setiap sistem informasi cuti pegawai dirancang dengan 

keunggulan spesifik ang mendukung peningkatan kinerja, kemudahan 

akses, dan pengelolaan cuti karyawan yang lebih baik. Beberapa sistem 

berbasis web, sedangkan lainnya menggunakan platform Android, 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing organisasi. Sistem ini 

memfasilitasi pengajuan cuti secara daring, otomatisasi pendataan, dan 

mempercepat proses persetujuan. Selain itu, fitur-fitur seperti notifikasi 

persetujuan, akses mudah bagi karyawan, serta pengelolaan data cuti oleh 

admin mendukung penguatan kontrol internal dan meningkatkan 

produktivitas di berbagai instansi yang menerapkannya. Kelebihan dari 

penelitian yang penulis lakukan mencakup peningkatan kecepatan dalam 

proses pengajuan dan persetujuan cuti, pengurangan biaya operasional 

melalui minimnya penggunaan kertas, serta aksesibilitas informasi yang 

lebih baik bagi pegawai. Namun, terdapat juga kekurangan, seperti 

ketergantungan pada infrastruktur teknologi yang memadai, risiko 

keamanan data yang lebih tinggi, dan kebutuhan pelatihan bagi pengguna 

untuk mengoptimalkan penggunaan sistem baru. Dengan demikian, analisis 

mendalam diperlukan sebelum implementasi untuk memaksimalkan 

manfaat dan meminimalkan risiko.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Tinjauan Umum 

Penulis melakukan penelitian pada proses pengajuan cuti di Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. Saat ini, proses pengajuan cuti 

masih dilakukan secara konvensional, di mana pegawai mengisi formulir 

cuti secara tertulis dan menyerahkannya untuk diverifikasi oleh admin 

sebelum diteruskan ke kepala dinas untuk persetujuan. Setelah pengajuan 

disetujui, admin mencatat data cuti pegawai secara konvensional di Excel 

sebagai sistem kendali. Metode ini memakan waktu, terutama jika kepala 

dinas tidak berada di tempat, sehingga persetujuan cuti bisa mengalami 

penundaan. Selain itu, informasi sisa cuti tahunan setiap pegawai perlu 

diperiksa secara konvensional, yang berpotensi menyebabkan 

ketidakakuratan data jika tidak dikelola dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem e-cuti berbasis 

website yang dapat mengotomatisasi proses pengajuan cuti, verifikasi, dan 

persetujuan di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. Rancangan 

sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses persetujuan cuti, 

menyediakan fitur kendali cuti bagi admin dan pegawai, serta 

memungkinkan kepala dinas untuk melakukan persetujuan secara cepat dari 

berbagai perangkat. Fitur tambahan seperti notifikasi status pengajuan dan 

akses informasi sisa cuti diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional serta transparansi pengelolaan cuti, sehingga memperbaiki 

kualitas pelayanan internal bagi pegawai di dinas tersebut.
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3.2    Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk menjelaskan 

penelitian yang  ada tanpa memberikan manipulasi data variable   yang 

diteliti dengan  cara melakukan  wawancara langsung (Hanyfah, dkk, 2022). 

3.3    Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan 

penulis dalam memberikan gambaran prosedur yang diperlukam untuk 

menyusun serta menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Sumber : Fikri dalam Katupayan 2024 

Berdasarkan desain penelitian yang telah dijabarkan di atas, tahapan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Identifikasi Masalah 

Tahap ini melibatkan peninjauan di Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah dengan bertemu langsung dengan pegawai terkait 

untuk mengidentifikasi permasalahan serta kekurangan dari sistem 

pengajuan cuti yang sedang berjalan di dinas tersebut. 

b. Analisis Masalah 

Pada tahap ini dilakukan analisis permasalahan untuk mengkaji 

kebutuhan sistem informasi dalam mendukung perancangan sistem e-

cuti. Analisis PIECES digunakan untuk membandingkan sistem 

konvensional yang ada dengan rancangan sistem baru yang diusulkan. 

c. Pengumpulan Data 

Tahap ini mencakup pengumpulan data dengan metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi guna mendapatkan informasi rinci terkait 

proses pengajuan dan pengelolaan cuti saat ini. 

d. Desain Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan UML yang meliputi 

use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class 

diagram menggunakan Draw.io. Desain antarmuka sistem dirancang 

dengan teknik prototyping menggunakan Balsamiq Mockups 3 dan 

Figma. 

e. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis, dihasilkan rancangan sistem informasi 

pengajuan cuti berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas dalam pengelolaan cuti di Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

f. Kesimpulan 

Tahap akhir ini merangkum kesimpulan dari penelitian serta memberikan 

saran untuk pengembangan lebih lanjut bagi penelitian yang sejenis. 

3.4    Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian untuk  mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. 

Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah observasi, 

lembar wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan dan kuesioner 

responden. 

a. Pengamatan (Observation) 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan langsung di Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah dengan mengamati dan mencatat 

proses pengajuan cuti yang berjalan. Berikut langkah-langkah pengajuan 

cuti secara konvensional yang diamati:  

1) formulir permohonan cuti pegawai. 

2) Surat izin cuti resmi diterbitkan setelah persetujuan. 

b. Wawancara (Interview) 

Penulis melakukan wawancara secara langsung kepada Ibu Dini 

Riyanti Kusuma Stuti, Spsi dengan mengajukan pertanyaan yang 

berguna sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi penelitian. 

Daftar Pertanyaan yang di berikan penulis sebagai berikut : 
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1. Bisakah Bapak/Ibu menjelaskan secara rinci proses pengajuan cuti 

yang berlaku saat ini di dinas kesehatan provinsi Kalteng, mulai dari 

pengajuan hingga persetujuan? Berapa rata-rata waktu yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan persetujuan cuti? 

2. Kendala apa saja yang sering dialami pegawai dinas kesehatan 

provinsi Kalteng dalam proses pengajuan cuti tersebut dan dalam 

pengelolaan data cuti pegawai secara keseluruhan? 

3. Seberapa sering pegawai dinas kesehatan provinsi Kalteng mengalami 

penundaan dalam proses persetujuan cuti? Apa faktor-faktor yang 

umumnya menyebabkan penundaan tersebut? 

4. Apakah pernah terjadi kesalahan dalam perhitungan masa cuti yang 

tersisa atau tanggal kembali kerja? Jika ya, bagaimana hal ini 

ditangani? 

5. Seberapa jelas dan mudah dipahami informasi mengenai kebijakan 

cuti yang berlaku saat ini? Apakah Bapak/Ibu merasa informasi 

tersebut selalu terbarui? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu mengakses informasi mengenai status 

pengajuan cuti saat ini? Apakah informasi tersebut mudah ditemukan 

dan diakses? Informasi apa saja yang menurut Bapak/Ibu masih 

kurang lengkap dalam sistem pengajuan cuti saat ini? 

7. Seberapa aman menurut Bapak/Ibu data pribadi terkait cuti yang saat 

ini disimpan? 

8. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya pemborosan waktu atau sumber 

daya lain yang terkait dengan proses pengajuan cuti konvensional? 
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9. Bagaimana Bapak/Ibu menilai manfaat dari adanya sistem e-cuti 

dalam jangka panjang, baik dari segi waktu maupun biaya? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendokumentasikan atau mengarsipkan 

bukti pengajuan cuti dan persetujuannya? 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Dalam penelitian ini penulis akan mengambil dokumentasi berupa 

foto hasil dari observasi dan wawancara, sebagai bagian dari metode 

pengumpulan data dari sumber informasi yang telah diwawancarai. 

Dokumentasi meliputi : 

a. Foto Formulir Cuti. 

b. Foto Formulir Surat persetujuan 

c. Foto kegiatan wawancara. 

d. Studi kepustakaan (Library Research) 

Dalam penelitian ini, studi pustaka di lakukan oleh penulis untuk 

dapat mempelajari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

seperti : jurnal, buku, dan internet. 

e. Kuesioner Responden 

Dalam metode kuesioner, penulis menggunakan jenis instrumen 

angket atau kuesioner, tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala 

likert ini sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS). 

b. Setuju (S).  

c. Netral (N).  

d. Tidak Setuju (TS). 
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e. Sangat Tidak Setuju (STS).  

Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan tanda (X) atau tanda check list (√) sebagai berikut : 

Tabel 3.1 kuesioner Responden  

No Pernyataan 

Nilai 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Desain antarmuka sistem e-cuti 

memiliki tampilan yang menarik 

dan mudah dipahami. 

     

2 

Desain sistem e-cuti 

memungkinkan pengguna untuk 

mengunggah dokumen pendukung 

pengajuan cuti dengan mudah. 

     

3 
Desain notifikasi dalam sistem e-

cuti memudahkan pengguna 

mengetahui status pengajuan cuti. 

     

4 

Desain sistem e-cuti memberikan 

akses yang mudah bagi atasan 

untuk memantau riwayat cuti 

pegawai. 

     

5 

Desain fitur kontrol sisa cuti 

memudahkan pegawai untuk 

melihat sisa cuti yang tersedia 

secara langsung. 

     

6 

Desain sistem e-cuti mendukung 

pencatatan riwayat cuti pegawai 

secara terstruktur dan mudah 

diakses. 

     

7 

Desain menu dalam sistem e-cuti 

dirancang agar pengguna dapat 

dengan cepat mengakses fitur yang 

dibutuhkan. 
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No Pernyataan 

Nilai 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

8 

Desain sistem e-cuti 

memperhatikan aspek keamanan 

dalam pengelolaan data pegawai 

dan informasi cuti. 

     

9 
Desain sistem e-cuti menyediakan 

fitur pencarian data cuti pegawai 

yang mudah digunakan dan akurat. 

     

10 

Desain sistem e-cuti 

memungkinkan pengguna untuk 

mengedit atau membatalkan 

pengajuan cuti sebelum disetujui. 

     

Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui skor tertinggi 

(X) dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai 

berikut :  

Untuk tiap pernyataan : 

X = Skor terendah likert x jumlah responden, maka 1 x 20 = 20  

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden, maka 5 x 20 = 500  

Untuk keseluruhan pernyataan : 

Rumus index % = Total skor keseluruhan / (Jumlah skor tertinggi 

keseluruhan x Jumlah pernyataan) x 100%. Ismail, dkk (2023)   

3.5      Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1   Teknik Analisis 

Dalam melakukan analisis pada kelemahan sistem yang sedang 

berjalan, peneliti melakukan analisis terhadap kekuatan dan kinerja, 

informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan service atau 
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pelayanan pada sistem tersebut. Panduan analisis ini dikenal sebagai analisis 

PIECES (Performance, Information, Economic, Controlling, Efficiency, 

and Services) dengan analisis ini bisa mendapatkan beberapa masalah 

kemudian dapat memecahkan masalah utamanya sebagai berikut : 

                                          Tabel 3.2 Analisis PIECES 

 

Analisis 

 

Sistem Lama (sistem 

yang sedang berjalan) 

 

Solusi Baru (solusi 

penyelesaian) 

 

Performance 

(kinerja) 

Saat ini, proses 

persetujuan cuti 

bergantung pada 

kehadiran Kepala Dinas, 

sehingga terkadang 

membutuhkan waktu 

lebih lama apabila Kepala 

Dinas tidak di tempat. 

Rancangan sistem e-cuti 

memiliki fitur otomatisasi 

alur persetujuan agar 
pengajuan cuti dapat 

diproses lebih cepat tanpa 

ketergantungan penuh 

pada satu pihak. 

Information 

(informasi) 

Informasi mengenai 

kebijakan cuti sudah jelas 

dan tersedia, namun 

proses pencatatan masih 

konvensional sehingga 

memiliki potensi risiko 

kesalahan data. 

 

Rancangan sistem e-cuti 

harus menyediakan 

informasi yang terperinci 

tentang sisa cuti, status 

pengajuan, dan kebijakan 

cuti yang selalu diperbarui 

secara otomatis dan mudah 

diakses oleh pegawai. 

Economic 

(ekonomi) 

Sistem konvensional 

membutuhkan pencetakan 

dokumen dan 

penyimpanan arsip fisik 

yang memakan biaya dan 

tempat. 

Dengan rancangan sistem 

e-cuti, biaya operasional 

dapat dikurangi karena 

dokumen disimpan dalam 

bentuk digital, mengurangi 

kebutuhan akan kertas dan 

ruang arsip fisik. 

Control 

(pengendalian) 

Data cuti dicatat dalam 

Excel, namun pencatatan 

ini masih konvensional 

dan membutuhkan 

kontrol tambahan untuk 

menghindari kesalahan. 

Rancangan sistem e-cuti 

perlu menyediakan fitur 

otomatisasi dan 

pembaruan data secara 

langsung untuk 

mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan dan 

memberikan kemudahan 

bagi atasan dalam melihat 

riwayat cuti pegawai. 
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Analisis 

 

Sistem Lama (sistem 

yang sedang berjalan) 

 

Solusi Baru (solusi 

penyelesaian) 

 

Efficiency 

(efisiensi) 

Proses pengajuan cuti 

konvensional cukup 

memakan waktu, 

terutama ketika harus 

menunggu tanda tangan 

Kepala Dinas dan input 

data konvensional di 

Excel. 

Rancangan sistem e-cuti 

harus mampu 

mempercepat proses 

persetujuan cuti dengan 

fitur seperti alur 

persetujuan elektronik dan 

akses riwayat cuti secara 

instan. 

Service 
(pelayanan) 

Pegawai masih harus 

melalui proses 

konvensional untuk 

mengajukan dan 

mengecek status cuti. 

Rancangan sistem e-cuti 

perlu menyediakan 

layanan yang 

memudahkan pegawai 

untuk mengajukan cuti, 
memeriksa sisa cuti, dan 

melihat status pengajuan 

secara cepat dan akurat 

melalui antarmuka yang 

ramah pengguna. 

 

3.6       Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan untuk mengembangkan aplikasi. Analisis dilakukan dengan 

mencari dan menentukan beberapa kebutuhan seperti kebutuhan 

perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan pengguna 

sistem. 

3.6.1 Kebutuhan Informasi 

Adapun kebutuhan informasi bagi pegawai yang akan 

mengajukan layanan cuti, sebagai berikut: 

a. Informasi mengenai jenis cuti 

Pegawai perlu mengetahui berbagai jenis cuti yang tersedia, seperti 

cuti tahunan, cuti sakit, cuti melahirkan, dan cuti lainnya yang akan 
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membantu pegawai dalam memilih cuti yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

b. Jumlah cuti yang tersedia 

Pegawai harus memiliki akses untuk melihat sisa jumlah cuti yang 

mereka miliki. Informasi ini penting agar pegawai dapat 

merencanakan pengajuan cuti dengan bijak, memastikan bahwa 

mereka tidak melebihi batas cuti yang diperbolehkan, dan 

menghindari masalah di kemudian hari. 

c. Batas waktu cuti yang ditentukan  

Pegawai perlu mengetahui batas waktu untuk mengajukan cuti, baik 

itu batas waktu pengajuan sebelum cuti dimulai maupun batas waktu 

untuk menyelesaikan proses persetujuan. Informasi ini harus 

diperjelas agar pegawai dapat mengajukan cuti tepat waktu dan tidak 

mengalami keterlambatan yang dapat mengganggu rencana mereka. 

Misalnya, jika cuti harus diajukan minimal satu minggu sebelum 

tanggal yang diinginkan, pegawai harus menyadari hal ini agar dapat 

merencanakan dengan baik. 

d. Batas dalam pengambilan cuti 

Pegawai juga perlu memahami batasan terkait pengambilan cuti, 

seperti jumlah maksimum hari cuti yang dapat diambil dalam satu 

periode tertentu (misalnya, dalam satu tahun atau satu bulan) dan 

ketentuan mengenai pengambilan cuti secara bersamaan dengan 

rekan kerja. Informasi ini penting untuk mencegah penumpukan cuti 

yang tidak terpakai dan memastikan bahwa pengambilan cuti tidak 
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mengganggu operasional tim atau organisasi. Dengan mengetahui 

batasan ini, pegawai dapat merencanakan cuti mereka dengan lebih 

baik dan sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

3.6.2 Kebutuhan Perangkat Keras Untuk Desain Sistem 

Adapun spesifikasi perangkat keras komputer atau laptop yang 

digunakan peneliti dalam merancang sistem yang akan digunakan oleh 

pegawai, admin dan kepala dinas sebagai berikut: 

a. Prosesor: Intel Core i5 atau setara 

b. RAM Minimal : 8 GB 

c. Penyimpanan: SSD 256 GB 

3.6.3 Kebutuhan Perangkat Lunak Dalam Desain Sistem 

Beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan 

sistem informasi ini antara lain sebagai berikut: 

a. Draw.io 

Draw.io dapat digunakan sebagai tool pembantu untuk merancang 

alur data UML yang penulis buat. 

b. Balsamiq Mockups 3 

Balsamiq mockup merupakan aplikasi yang digunakan dalam desain 

interface sistem. 

c. Figma  

Figma merupakan aplikasi yang digunakan dalam desain interface 

sistem. 

d. Perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan rancangan 

sistem ini menggunakan Browser seperti google chrome, microsoft 

edge 
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3.6.4 Kebutuhan Pengguna Sistem 

Pengguna yang berinteraksi dengan aplikasi sistem informasi e-cuti 

meliputi: 

a. Admin 

Admin adalah pengelola sistem e-cuti secara keseluruhan pada Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalteng. Admin bertugas mengatur kebijakan cuti, 

mengelola data cuti pegawai, mengonfirmasi pengajuan cuti setelah 

disetujui oleh atasan, serta memastikan data tersimpan dengan aman 

dalam sistem. 

b. Kepala Dinas  

Atasan memiliki akses untuk meninjau dan menyetujui pengajuan cuti 

yang diajukan oleh pegawai.  

c. Pegawai 

Pegawai dapat mengakses sistem e-cuti untuk mengajukan cuti sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan tertentu. Pegawai juga bisa melihat sisa cuti 

tahunan, riwayat pengajuan cuti, dan status persetujuan cuti yang 

diajukan. 

3.7       Desain Sistem  

   Desain sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang 

saling melengkapi yang merangkai kembali bagian-bagian komponen 

menjadi sistem yang lengkap. Berikut ini akan diuraikan mengenai desain 

sistem yang penulis rancang sebagai berikut : 
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3.7.1 Desain Proses 

Dalam  perancangan sebuah sistem, penulis menggunakan diagram 

UML (Unified Modeling Language). Adapun diagram yang digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

Pada use case diagram ini menggambarkan terdapat 3 actor yaitu 

admin memiliki hak akses untuk kelola data cuti, kelola data pegawai, 

kemudian kepala dinas untuk persetujuan cuti, kemudian pegawai untuk 

daftar akun, kelola cuti, kelola riwayat cuti. 
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b. Activity Diagram 

 

1) Activiy Diagram Login Admin 

 

Gambar 3.3 Activity diagram login admin 

Admin membuka website, sistem menampilkan halaman login, 

admin mengisi username dan password kemudian klik login, jika 

berhasil maka sistem menampilkan dashboard admin, jka gagal 

maka akan kembali ke halaman login. 
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2) Activity Diagram Persetujuan Cuti Admin 

 

     Gambar 3.4 Activity diagram persetujuan cuti admin 

Admin membua website, sistem menampilkan halaman data 

cuti, admin mengklik menu detail pada data cuti kemudian sistem 

menampilkan formulir pengajuan cuti pegawai yang telah diisi 

pegawai dan status pengajuan. Admin memiliki tiga pilihan antara 

disetujui dan kirim surat persetujuan maka sistem menampilkan 

pesan disetujui kepada pegawai. Jika admin mengklik ditangguhkan 

maka sistem menampilkan keterangan ditangguhkan kepada 

pegawai. Jika klik tidak disetujui maka sistem menampilkan 

keterangan tidak disetujui kepada pegawai. 
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3) Activity Diagram Data Cuti Admin 

 

Gambar 3.5 Activity diagram data cuti admin 

Admin membuka data cuti, sistem menampilkan halaman data 

cuti. Admin bisa menambahkan data, mengedit data, dan menghapus 

data. Jika mengklik tambah data, maka sistem akan menambahkan 

data. Jika edit data, maka sitem akan mengedit atau memperbaharui 

data cuti. Jika hapus, maka sistem akan menghapus data cuti. 
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4) Acivity Diagram Data Pegawai Admin 

 

Gambar 3.6 Acivity diagram data pegawai admin 

Admin membuka halaman data pegawai, sistem menampilkan 

data pegawai yang sudah terdaftar dan sudah mengajukan cuti. 

5) Activity Diagram Diagram Login Admin 

 

         Gambar 3.7 activity diagram login kepala dinas 
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Kepala dinas membuka website, sistem menampilkan halaman 

login, kepala dinas mengisi username dan password kemudian klik 

login, jika berhasil maka sistem menampilkan dashboard kepala 

dinas, jika gagal maka akan kembali ke halaman login. 

6) Activity Diagram Persetujuan Cuti Kepala Dinas 

 

Gambar 3.8 Activity diagram persetujuan cuti kepala dinas 

Kepala dinas mengklik menu cuti, sistem menampilkan data 

cuti, kemudian kepala dinas mengklik detail pada pengajuan cuti 

pegawai, sistem menampilkan detail formulir data cuti. Jika kepala 

dinas klik setujui maka menampikan pesan disetujui kepada admin. 

Jika klik ditangguhkan dan mengisi mengisi form alasan 

ditangguhkan, sistem menampilkan pesan keterangan ditangguhkan 

kepada admin. Jika klik tidak disetujui, sistem menampilkan pesan 

keterangan tidak disetujui kepada admin. 
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7) Activity Diagram Login Pegawai   

 

Gambar 3.9 Activity diagram login pegawai   

Pegawai membuka website, sistem menampilkan halaman 

login, pegawai mengisi username dan password kemudian klik 

login, jika berhasil maka sistem menampilkan dashboard kepala 

dinas, jka gagal maka akan kembali ke halaman login. 
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8) Activity Diagram Daftar Akun Pegawai 

 

Gambar 3.10 Activity diagram daftar akun pegawai 

Pegawai mengklik menu daftar akun, sistem menampilkan 

formulir daftar akun, kemudian pegawai mengisi formulir daftar 

akun, kemudian klik daftar. Jika berhasil maka sistem mengarahkan 

ke halaman login, jika gagal maka kembali menampilkan formulir 

daftar akun. 
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9) Acivity Diagram Formulir Cuti Pegawai 

 

Gambar 3.11 Acivity diagram formulir cuti pegawai 

Pegawai mengklik menu cuti dan klik formulir cuti, sistem 

menampilkan formulir cuti, kemudian pegawai mengisi formulir 

cuti. Jika pegawai mengklik simpan, maka data tersimpan dan masih 

bisa diedit. Jika klik kirim maka data tidak bisa diedit dan langsung 

dikirim kesistem untuk diproses. 
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10) Activity Diagram Data Cuti Pegawai   

 

Gambar 3.12 Activity diagram data cuti pegawai   

Pegawai mengklik data cuti, sistem menampilkan data cuti. 

Pegawai bisa klik edit, dan mengedit formulir data cuti maka sistem 

akan menyimpan perbaruan data. Jika klik hapus maka sistem akan 

menghapus data. Jika klik tambah maka sistem emnampilkan 

formulir cuti. 
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11) Activity  Diagram Riwayat Cuti  

 

Gambar 3.13 Activity diagram riwayat cuti 

Pegawai mengklik menu riwayat cuti, sistem menampilkan 

data riwayat cuti. 

c. Sequence Diagram 

1) Sequence Diagram Login Admin 

 

Gambar 3.14 Sequence diagram login admin 

Admin masuk kehalaman login dengan mengisi username 

dan password, sistem akan mengecek data, jika benar maka berhasil 

masuk ke halaman utama atau dasboard admin. Jika salah maka 

menampilkan pesan gagal. 



51 
 

 
 

2) Sequence Diagram Data Cuti  Admin 

 

Gambar 3.15 Sequence diagram data cuti admin 

Admin masuk kehalaman data cuti, mengklik menu detail pada 

data cuti, kemudian sistem menampilkan formulir pengajuan cuti 

pegawai yang telah diisi pegawai dan status pengajuan. Admin klik 

setuju dan kirim surat persetujuan, sistem menampilkan pesan 

disetujui kepada pegawai. Jika klik ditangguhkan dan mengisi form 

alasan ditangguhkan, sistem menampilkan pesan ditangguhkan 

kepada pegawai. Jika klik tidak disetujui dan mengisi form alasan 

tidak disetujui, sistem menampilkan pesan tidak disetujui kepada 

pegawai. 
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3) Sequence Diagram Data Pegawai Admin 

 

Gambar 3.16 Sequence diagram data pegawai admin 

Admin masuk kehalaman data pegawai, sistem menampilkan 

data pegawai yang terdaftar disistem. 

4) Sequence Diagram Login Kepala Dinas 

 

Gambar 3.17 Sequence diagram login kepala dinas 

Kepala dinas masuk kehalaman login dengan mengisi username 

dan password, sistem akan mengecek data, jika benar maka berhasil 

masuk ke halaman utama atau dasboard Kepala dinas. Jika salah 

maka menampilkan pesan gagal. 
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5) Sequence Diagram Persetujuan Cuti Kepala Dinas  

 

Gambar 3.18 Sequence diagram ulasan admin 

Kepala dinas mengklik menu cuti, sistem menampilkan data 

cuti, kemudian kepala dinas mengklik detail pada pengajuan cuti 

pegawai, sistem menampilkan detail formulir data cuti. Jika kepala 

dinas klik setujui maka menampikan pesan disetujui kepada admin. 

Jika klik ditangguhkan dan mengisi mengisi form alasan 

ditangguhkan, sistem menampilkan pesan keterangan ditangguhkan 

kepada admin. Jika klik tidak disetujui, sistem menampilkan pesan 

keterangan tidak disetujui kepada admin. 
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6) Sequence Diagram Daftar Pegawai   

 

Gambar 3.19 Sequence diagram daftar pegawai 

Pegawai masuk kehalaman daftar akun, kemudian mengisi form 

data dengan lengkap kemudian klik daftar. Sistem akan 

menampilkan berhasil daftar akun baru. Jika gagal menampilkan 

pesan gagal login dan kembali ke halaman form daftar akun. 

7) Sequence Diagram  Login Pegawai 

 

Gambar 3.20 Sequence diagram login pegawai 

Pegawai masuk kehalaman login dengan mengisi username dan 

password, sistem akan mengecek data, jika benar maka berhasil 
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masuk ke halaman utama atau dasboard Pegawai. Jika salah maka 

menampilkan pesan gagal. 

8) Sequence Diagram Formulir Cuti Pegawai   

 

Gambar 3.21 Sequence diagram formulir cuti pegawai   

Pegawai mengklik menu formulir cuti, mengisi formulir cuti 

kemudian klik kirim, sistem menampilkan halaman dasboard dan 

cuti diproses. Jika klik simpan data cuti disimpan dan data masih 

bisa diedit. 

9) Sequence Diagram Data Cuti Pegawai   

 

Gambar 3.22 Sequence diagram data cuti pegawai   
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Pegawai mengklik menu data cuti, klik tambah maka sistem 

menampilkan formulir cuti, klik edit maka sistem mengedit data 

formulir yang sebelumnya telah terisi dan diperbarui, klik hapus 

maka data cuti akan dihapus. 

10) Sequence Diagram Cuti Pegawai   

 

Gambar 3.23 Sequence diagram cuti pegawai   

Pegawai mengklik menu data cuti, sistem menampilkan data 

riwayat cuti pegawai. 
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d. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 3.24 Entity Relationship Diagram (ERD)
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Diagram ini merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

yang menggambarkan hubungan antar-entitas dalam sistem informasi e-

cuti pegawai. ERD ini terdiri dari tiga entitas utama, yaitu user, cuti, dan 

formulir cuti. Entitas user menyimpan data pegawai seperti NIP, nama, 

email, jabatan, pangkat, unit kerja, serta peran dalam sistem, yang 

bertanggung jawab dalam mengajukan dan mengelola cuti. Entitas cuti 

mencatat informasi terkait cuti yang diajukan, termasuk jenis cuti, jumlah 

hari, status persetujuan, dan lampiran yang diperlukan. Sementara itu, 

entitas formulir cuti berisi detail pengajuan cuti secara lebih lengkap, 

seperti masa kerja, alasan cuti, durasi, alamat selama cuti, tanda tangan, 

dan dokumen pendukung. Hubungan antar-entitas dalam ERD ini 

menunjukkan bahwa seorang user dapat mengajukan lebih dari satu 

formulir cuti (relasi 1:M), sedangkan cuti dikelola oleh user melalui 

relasi 1:1. Dengan perancangan ini, sistem e-cuti dapat mengelola proses 

pengajuan dan persetujuan cuti pegawai secara lebih efektif dan 

sistematis. 

e. Desain Tabel Basis Data (Database) 

Dalam suatu aplikasi, tabel banyak digunakan untuk menyimpan 

data. Tabel mempermudah pengguna untuk menyimpan data sesuai yang 

diinginkan. Berikut adalah rincian rancangan database yang akan 

dirancang. 

Nama database : db_cuti 

Jumlah tabel : 3 tabel 
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1) Tabel User 

Tabel menyimpan informasi pengguna, termasuk pegawai dan 

admin. 

                Tabel 3.3 user 

Field Type Deskripsi 

no_pengguna Int (11) Primary Key 

nama Varchar (25) Nama pengguna 

nip Varchar (18) NIP pegawai 

email Varchar (20) Email pengguna 

password Varchar (20) Password akun 

no_telepon Varchar (16) 
Nomor telepon 

pegawai 

jabatan Varchar (25) Jabatan pegawai 

pangkat Varchar (15) 
Pangkat/golongan 

pegawai 

unit_kerja Varchar (50) Unit kerja pegawai 

peran ENUM ('admin', 

'pegawai') 
 

Menentukan hak 

akses pengguna 

 

2) Tabel Cuti 

Tabel cuti berfungsi untuk informasi jenis cuti serta pengajuan 

cuti oleh pegawai.  

Tabel 3.4 cuti 

Field Type Deskripsi 

no Int (11) Primary Key 

nip Int (18) NIP pegawai 

nama_pegawai Varchar (15) Nama pegawai 
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pangkat/golongan Varchar (15) 
pangkat/golongan 

pegawai 

jabatan Varchar (25) Jabatan pegawai 

jumlah Int (11) 
Jumlah cuti yang 

diambil pegawai 

lamanya_cuti date 
Lamanya  cuti yang 

diambil pegawai 

jenis_cuti Varchar (15) 
Jenis cuti yang 

diambil pegawai 

lampiran Varchar (15) 
Lampiran pendukung 

cuti 

status 

ENUM 

('Diajukan', 

'Disetujui', 

'Ditolak') 

Status cuti pegawai 

 

3) Tabel formulir_cuti 

Tabel formulir_cuti berfungsi untuk menyimpan data terkait 

pengajuan formulir cuti pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah. Tabel ini dirancang untuk mengumpulkan 

semua informasi yang diperlukan untuk memproses permohonan 

cuti, sehingga memudahkan administrasi dan pengelolaan cuti 

pegawai.  

Tabel 3.5 formulir_cuti 

Field Type Deskripsi 

no Int (11) Sebagai Kunci 

nama Varchar (15) Nama pegawai 

nip Int (18) NIP pegawai  
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pangkat/golongan Varchar (15) 
pangkat/golongan 

pegawai 

masa_kerja Varchar (15) 
Sisa masa kerja 

pegawai 

jabatan Varchar (25) Jabatan pegawai 

unit_kerja Varchar (15) Unit kerja pegawai 

jenis_cuti_yang_diambil Varchar (15) 

Pilihan jenis cuti 

yang diambil 

pegawai 

alasan_cuti text Alasan cuti pegawai 

lamanya_cuti Varchar (15) Lama cuti pegawai 

dari_tanggal date Tanggal mulai cuti 

sampai_tanggal date Tanggal akhir cuti 

tahun date Tahun cuti 

sisa Int (12) Sisa cuti pegawai 

keterangan text 
Keterangan cuti 

pegawai 

alamat_cuti text 
Alamat cuti ketika 

pegawai cuti 

nomor_telepon Varchar (14) 
Nomor telepon 

pegawai 

tanda_tangan Varchar (15) 
Scan tanda tangan 

pegawai 

upload_surat_pendukung Varchar (15) 
Gambar surat 

pendukung pegawai 

3.7.2 Desain Antarmuka / Interface 

Desain antarmuka menggambarkan halaman-halaman yang 

diperlukan untuk mendukung proses pengajuan cuti dalam sistem e-cuti 

berbasis web di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. Antarmuka 

ini dirancang untuk memudahkan pegawai, admin, dan kepala dinas dalam 
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mengakses dan mengelola pengajuan cuti. Desain antarmuka terbagi 

menjadi tiga bagian utama: antarmuka untuk pegawai yang 

memungkinkan mereka mengajukan permohonan cuti secara online, 

antarmuka untuk admin yang berfungsi memverifikasi dan memproses 

pengajuan cuti, serta antarmuka untuk kepala dinas yang memberikan 

akses untuk menyetujui atau menolak pengajuan cuti. Rancangan 

antarmuka ini dibuat menggunakan Balsamiq Mockups 3, sebagai berikut: 

a. Desain Halaman Login 

 

Gambar 3.25 desain halaman login 

Desain halaman login untuk admin, kepala dinas dan pegawai 

melakukan proses login dengan memasukan email dan password, 

kemudian klik tombol login maka akan mengarahkan kehalaman 

dashboard. Ada dua menu belum punya akun maka akan diarahkan ke 

halaman daftar akun, dan lupa password maka akan diarahkan ke 

halaman lupa password. 
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b. Desain Halaman Daftar Akun 

 

               Gambar 3.26 desain halaman daftar akun 

Desain halaman daftar akun untuk pegawai yang belum 

mempunyai akun, mengisi data-data yang ada pada form kemudian klik 

daftar. Ada dua menu jika sudah punya aku maka akan diarahkan ke 

halaman login. Jika klik lupa password maka diarahkan kehalaman lupa 

password. 

c. Desain Halaman Lupa Password  

 

Gambar 3.27 desain halaman lupa password 

Desain halaman lupa password bagi yang lupa password tinggal 

mengisi email maka password akan dikirim melalui email. 



64 
 

 
 

d. Desain Halaman Dashboard Pegawai 

 

     Gambar 3.28 desain halaman dashboard pegawai 

Desain halaman dashboard pegawai ini menampilkan sambutan 

selamat datang, kemudian ada hari tanggal login pegawai, dibawahnya 

ada informasi jenis cuti dan informasi sisa cuti untuk pegawai. 

e. Desain Halaman Formulir Cuti 

 

Gambar 3.29 desain halaman formulir cuti 

Desain halaman form cuti pegawai ini muncul ketika pegawai 

mengklik menu formulir cuti atau klik tambah data cuti, menampilkan 
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form yang wajib diisi pegawai untuk mengajukan cuti. Jika sudah 

pegawai bisa langsung mengirim dan diproses oleh admin. Jika pegawai 

klik simpan maka data tersimpan dan masih bisa diedit. 

f. Desain Halaman Edit Formulir Cuti 

 

Gambar 3.30 desain halaman edit formulir cuti 

Desain halaman edit form cuti pegawai ini muncul ketika pegawai 

mengklik menu edit maka sistem menampilkan formulir cuti yang telah 

diisi. Pegawai bisa memperbaharui data sebelum mengirim ke admin. 
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g. Desain Halaman Data Cuti 

 

Gambar 3.31 desain Halaman Data Cuti 

Desain halaman data cuti ketika pegawai mengklik menu data cuti 

maka sistem menampilkan data cuti yang diajukan oleh pegawai. 

h. Desain Halaman Hapus Data Cuti 

 

Gambar 3.32 desain hapus data cuti 

Desain halaman hapus data cuti ketika pegawai mengklik menu 

hapus maka sistem menampilkan pop-up hapus data cuti. 
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i. Desain Halaman Riwayat Cuti 

 

Gambar 3.33 desain halaman riwayat cuti 

Desain halaman riwayat cuti ini ketika admin mengklik menu 

riwayat cuti, sistem menampilkan riwayat data cuti yang telah diajukan 

pegawai. 

j. Desain Halaman Surat Persetujuan Cuti 

 

Gambar 3.34 desain halaman surat persetujuan cuti 

Desain halaman surat persetujuan cuti ini ketika admin mengklik 

gambar surat pada form surat pemberian cuti, maka akan muncul surat 

pemberian cuti yang diberikan oleh admin. 
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k. Desain Halaman Dashboard Kepala Dinas 

 

Gambar 3.35 desain halaman dashboard kepala dinas 

Desain halaman dashboard kepala dinas ini menampilkan 

sambutan selamat datang, kemudian ada hari tanggal login kepala dinas, 

dibawahnya ada informasi cuti dan informasi data cuti yang diajukan 

pegawai. 

l. Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai Oleh Kepala Dinas 

 

Gambar 3.36 desain halaman verifikasi cuti pegawai oleh kepala dinas 

Desain halaman ini muncul ketika kepala dinas mengklik detail 

pada aksi, menampilkan formulir cuti yang telah diajukan pegawai.  
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m. Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh Kepala Dinas 

 

 Gambar 3.37 desain halaman cuti ditangguhkan oleh kepala dinas 

Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

ditangguhkan, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk 

mengisi alasan kenapa cuti ditangguhkan, kemudian kirim maka akan 

masuk ke admin.  

n. Desain Halaman Cuti Tidak Setuju Oleh Kepala Dinas  

 

Gambar 3.38 desain halaman cuti tidak setuju oleh kepala dinas 

Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

tidak setuju, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk 
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mengisi alasan kenapa cuti tidak setuju, kemudian kirim maka akan 

masuk ke admin.  

o. Desain Halaman Disetujui Oleh Kepala Dinas  

 

  Gambar 3.39 desain halaman disetujui oleh kepala dinas 

Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

setuju, maka akan muncul pop-up surat otomatis terisi, kemudian klik 

kirim maka akan masuk ke admin.  

p. Desain Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 3.40 desain halaman dashboard admin  
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Desain halaman dashboard admin ini menampilkan sambutan 

selamat datang, kemudian ada hari tanggal login admin, dibawahnya 

ada informasi cuti dan informasi data cuti yang diajukan pegawai. 

q. Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai Oleh Admin 

 

Gambar 3.41 desain halaman verifikasi cuti pegawai oleh admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik detail pada 

aksi, menampilkan formulir cuti yang telah diajukan pegawai. Jika 

sudah dikonfirmasi oleh kepala dinas maka statusnya sudah disetujui 

oleh kepala dinas. 

r. Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh Admin 

 

Gambar 3.42 desain halaman cuti ditangguhkan oleh admin 
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Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol 

ditangguhkan, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk 

mengisi alasan kenapa cuti ditangguhkan, kemudian kirim maka akan 

masuk ke pegawai. 

s. Desain Halaman Cuti Tidak Setuju Oleh Admin 

 

Gambar 3.43 desain halaman cuti tidak setuju oleh admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol tidak 

setuju, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk mengisi 

alasan kenapa cuti tidak setuju, kemudian kirim maka akan masuk ke 

pegawai. 

t. Desain Halaman Disetujui Oleh Admin 

 

Gambar 3.44 desain halaman disetujui 
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Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol 

setuju, maka akan muncul pop-up surat otomatis terisi, kemudian klik 

kirim maka akan masuk ke pegawai. 

u. Desain Halaman Data Cuti 

 

Gambar 3.45 desain halaman data cuti 

Desain halaman data cuti menampilkan jenis cuti dan jumlah 

kuota cuti untuk bisa digunakan oleh pegawai. 

v. Desain Halaman Tambah Data Cuti 

 

Gambar 3.46 desain halaman tambah data cuti 

Desain halaman tambah data cuti ini ketika admin mengklik 

tombol tambah data cuti. Admin mengisi form dan klik simpan. 
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w. Desain Halaman Edit Pegawai  

 

Gambar 3.47 desain halaman edit pegawai 

Desain halaman edit data cuti ini ketika admin mengklik tombol 

edit. Admin mengedit form dan klik simpan. 

x. Desain Halaman Hapus Data Cuti 

 

Gambar 3.48 desain halaman hapus data cuti 

Desain halaman hapust data cuti ini ketika admin mengklik 

tombol hapus maka akan muncul pop-up hapus data. 
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y. Desain Halaman Data Pegawai  

 

Gambar 3.49 desain halaman data pegawai 

Desain halaman ini menampilkan data pegawai yang telah 

terdaftar pada sistem. 
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3.8  Jadwal Penelitian 

 

Penelitian ini di susun dan direncakan terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.6 Jadwal Penelitian 

 

 

No 

 

 

Rencana 

Penelitian 

2024 2025 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Idenifikasi 

Masalah 

Awal Pada 

Objek 

                                

2 Analisis 

Masalah 

Lebih 

Mendalam 

Pada Objek 

                                

3 Pengumpulan 

Data Pada 

Objek  

                                

4 Desain 

Sistem  
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5 Seminar 

Proposal 

                                

6 Hasil 

Penelitian  

                                

7 Kesimpulan                                   

8 Sidang Tugas 

Akhir 

                                

9 Laporan 

Tugas Akhir 

                                

10 Revisi 

Laporan 

Tugas Akhir 

                                

11 Pengumpulan  

Laporan 

Tugas Akhir 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan untuk 

memahami proses pengelolaan cuti pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Tengah. Dari hasil analisis, ditemukan beberapa kendala yang 

menghambat proses pengajuan cuti, seperti ketergantungan pada kehadiran 

Kepala Dinas dalam persetujuan cuti, pencatatan yang masih konvensional, 

serta biaya operasional yang tidak efisien akibat penggunaan dokumen fisik. 

Berdasarkan temuan tersebut, dirancang sistem e-cuti yang diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan yang ada dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan cuti pegawai.  

4.1.1 Hasil Analisis Sistem yang Berjalan 

Hasil analisis sistem yang berjalan yang sedang digunakan saat ini 

masih memiliki beberapa kekurangan, di antaranya:  

a. Kinerja (Performance): Proses persetujuan cuti saat ini masih 

bergantung pada kehadiran Kepala Dinas. Jika Kepala Dinas tidak berada 

di tempat, pengajuan cuti memerlukan waktu lebih lama, yang dapat 

menghambat pegawai dalam merencanakan cutinya dengan baik.  

b. Informasi (Information): Informasi mengenai kebijakan cuti memang 

sudah tersedia, tetapi pencatatan cuti masih dilakukan secara 

konvensional. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan 

dan kesulitan dalam melacak riwayat cuti pegawai secara akurat. 
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c. Ekonomi (Economy): Sistem konvensional membutuhkan pencetakan 

dokumen dan penyimpanan arsip fisik yang memakan biaya operasional 

tambahan serta membutuhkan ruang penyimpanan yang cukup besar.  

d. Pengendalian (Control): Pencatatan data cuti masih menggunakan Excel, 

yang rentan terhadap kesalahan manusia dan memerlukan pengawasan 

tambahan untuk memastikan keakuratan data.  

e. Efisiensi (Efficiency): Proses pengajuan cuti memakan waktu cukup lama 

karena pegawai harus menunggu tanda tangan Kepala Dinas secara 

langsung dan input data masih dilakukan secara konvensional.  

f. Layanan (Service): Pegawai harus melalui prosedur manual untuk 

mengajukan cuti dan memeriksa status pengajuannya, yang memerlukan 

waktu lebih lama serta berisiko menimbulkan ketidakpastian.  

4.1.2 Hasil Perancangan Sistem Baru 

Sistem e-cuti yang dirancang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan dalam sistem yang berjalan dan meningkatkan kemudahan 

pengelolaan cuti pegawai. Sistem ini dikembangkan dengan fitur utama 

sebagai berikut:  

a. Otomatisasi Persetujuan Cuti: Sistem e-cuti memiliki fitur otomatisasi 

alur persetujuan cuti, sehingga pegawai tidak perlu menunggu kehadiran 

Kepala Dinas secara langsung, mempercepat proses persetujuan. 

b. Informasi yang Terperinci: Sistem menyediakan informasi yang lebih 

lengkap mengenai sisa cuti, status pengajuan, serta kebijakan cuti yang 

diperbarui secara otomatis dan mudah diakses oleh pegawai. 
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c. Pengurangan Biaya Operasional: Dengan penyimpanan dokumen dalam 

bentuk digital, sistem e-cuti mengurangi kebutuhan akan pencetakan 

dokumen dan ruang penyimpanan arsip fisik, sehingga lebih hemat biaya. 

d. Kontrol Data yang Lebih Baik: Sistem dilengkapi dengan fitur 

otomatisasi pencatatan dan pembaruan data secara langsung, mengurangi 

risiko kesalahan dalam pencatatan serta memudahkan atasan dalam 

mengakses riwayat cuti pegawai. 

e. Proses yang Lebih Cepat dan Lancar: Dengan adanya fitur alur 

persetujuan elektronik dan akses riwayat cuti secara instan, sistem e-cuti 

dapat mempercepat pengajuan dan persetujuan cuti. 

f. Layanan yang Lebih Mudah dan Cepat: Pegawai dapat dengan mudah 

mengajukan cuti, memeriksa sisa cuti, serta melihat status pengajuan 

secara real-time melalui antarmuka yang ramah pengguna. 

Dengan adanya rancangan sistem e-cuti ini, diharapkan pengelolaan 

cuti pegawai menjadi lebih terorganisir, transparan, dan akurat, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas serta kenyamanan pegawai dalam 

mengajukan cuti. 

4.1.3 Hasil Implementasi Desain 

Desain antarmuka dibuat sebagai gambaran awal dari sistem yang 

akan diimplementasikan. Perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan 

pengguna yang telah dianalisis pada bab III sebelumnya yang dirancang 

menggunakan Balsamiq Mockups 3. Pada bab IV ini antarmuka dirancang 

menggunakan Figma, yang memungkinkan pembuatan prototipe visual 

secara interaktif dan mendetail. Desain antarmuka ini mencakup elemen-
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elemen utama yang mendukung pengelolaan cuti pegawai, pencatatan data, 

serta proses persetujuan secara digital, sehingga sistem yang diusulkan 

dapat berfungsi dengan optimal dan sesuai dengan kebutuhan organisasi, 

sebagai berikut:  

a. Desain Halaman Login 

 

Gambar 4.1 Desain Halaman Login 

Desain halaman login untuk admin, kepala dinas dan pegawai 

melakukan proses login dengan memasukan email dan password, 

kemudian klik tombol login maka akan mengarahkan kehalaman 

dashboard. Ada dua menu belum punya akun maka akan diarahkan ke 

halaman daftar akun, dan lupa password maka akan diarahkan ke 

halaman lupa password. 
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b. Desain Halaman Daftar Akun 

 

Gambar 4.2 Desain Halaman Daftar Akun 

Desain halaman daftar akun untuk pegawai yang belum 

mempunyai akun, mengisi data-data yang ada pada form kemudian klik 

daftar. Ada dua menu jika sudah punya akun maka akan diarahkan ke 

halaman login. Jika klik lupa password maka diarahkan kehalaman lupa 

password. 
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c. Desain Halaman Lupa Password  

 

Gambar 4.3 Desain Halaman Lupa Password 

Desain halaman lupa password bagi yang lupa password tinggal 

mengisi email maka password akan dikirim melalui email. 

d. Desain Halaman Dashboard Pegawai 

 

Gambar 4.4 Desain Halaman Dashboard Pegawai 
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Desain halaman dashboard pegawai ini menampilkan sambutan 

selamat datang, kemudian ada hari tanggal login pegawai, dibawahnya 

ada informasi jenis cuti dan informasi sisa cuti untuk pegawai. 

e. Desain Halaman Detail Cuti 

 

                     Gambar 4.5 Desain Halaman Detail Cuti 

Desain halaman detail cuti ini muncul ketika pegawai mengklik 

salah satu detail cuti maka akan menampilkan pengertian cuti yang 

dipilih dan syarat pengajuan cuti pada rancangan sistem ini. 
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f. Desain Halaman Formulir Cuti 

 

Gambar 4.6 Desain Halaman Formulir Cuti 

Desain halaman form cuti pegawai ini muncul ketika pegawai 

mengklik menu formulir cuti atau klik tambah data cuti, menampilkan 

form yang wajib diisi pegawai untuk mengajukan cuti. Jika sudah 

pegawai bisa langsung mengirim dan diproses oleh admin. Jika pegawai 

klik simpan maka data tersimpan dan masih bisa diedit. 
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g. Desain Halaman Edit Formulir Cuti 

 

Gambar 4.7 Desain Halaman Edit Formulir Cuti 

Desain halaman edit form cuti pegawai ini muncul ketika pegawai 

mengklik menu edit maka sistem menampilkan formulir cuti yang telah 

diisi. Pegawai bisa memperbaharui data sebelum mengirim ke admin. 
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h. Desain Halaman Data Cuti 

 

Gambar 4.8 Desain Halaman Data Cuti 

Desain halaman data cuti ketika pegawai mengklik menu data cuti 

maka sistem menampilkan data cuti yang diajukan oleh pegawai. 

i. Desain Halaman Hapus Data Cuti 

 

Gambar 4.9 Desain Halaman Hapus Data Cuti 
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Desain halaman hapus data cuti ketika pegawai mengklik menu 

hapus maka sistem menampilkan pop-up hapus data cuti. 

j. Desain Halaman Riwayat Cuti 

 

Gambar 4.10 Desain Halaman Riwayat Cuti 

Desain halaman riwayat cuti ini ketika admin mengklik menu 

riwayat cuti, sistem menampilkan riwayat data cuti yang telah diajukan 

pegawai. 

k. Desain Halaman Surat Persetujuan Cuti 

 

Gambar 4.11 Desain Halaman Surat Persetujuan Cuti 
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Desain halaman surat persetujuan cuti ini ketika admin mengklik 

gambar surat pada form surat pemberian cuti, maka akan muncul surat 

pemberian cuti yang diberikan oleh admin. 

l. Desain Halaman Cuti Ditangguhkan  

 

Gambar 4.12 Desain Halaman Cuti Ditangguhkan  

Desain halaman cuti ditangguhkan ini ketika admin mengklik 

detail ditangguhkan pada form surat pemberian cuti, maka akan muncul 

alasan cuti ditangguhkan dari kepala dinas yang dikirimkan oleh admin. 
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m. Desain Halaman Cuti Ditolak  

 

Gambar 4.13 Desain Halaman Cuti Ditolak 

Desain halaman cuti ditangguhkan ini ketika admin mengklik 

detail ditolak pada form surat pemberian cuti, maka akan muncul alasan 

cuti ditolak dari kepala dinas yang dikirimkan oleh admin. 

n. Desain Pemberitahuan Cuti Pegawai Melalui Email  

 

Gambar 4.14 Desain Pemberitahuan Cuti Pegawai Melalui 

Email 
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Email ini masuk ketika pegawai mengirim pengajuan cuti 

maka akan otomatis sistem mengirim email kepada kepala dinas 

dan email admin yang memegang sistem e-cuti. 

o. Desain Pemberitahuan Cuti Pegawai Melalui Whatsapp 

 

Gambar 4.15 Desain Pemberitahuan Cuti Pegawai Melalui 

Whatsapp 

Pesan whatsapp ini masuk ketika pegawai mengirim 

pengajuan cuti maka akan otomatis sistem mengirim whatsappl 

kepada kepala dinas dan whatsapp admin yang memegang sistem 

e-cuti. 
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p. Desain Halaman Dashboard Kepala Dinas 

 

Gambar 4.16 Desain Halaman Dashboard Kepala Dinas 

Desain halaman dashboard kepala dinas ini menampilkan 

sambutan selamat datang, kemudian ada hari tanggal login kepala dinas, 

dibawahnya ada informasi cuti, informasi data cuti yang diajukan 

pegawai dan informasi riwayat cuti yang telah diambil pegawai. 

q. Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai Oleh Kepala Dinas 

 

Gambar 4.17 Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai 

Oleh Kepala Dinas 
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Desain halaman ini muncul ketika kepala dinas mengklik detail 

pada aksi, menampilkan formulir cuti yang telah diajukan pegawai.  

r. Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh Kepala Dinas 

 
Gambar 4.18 Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh 

Kepala Dinas 

Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

ditangguhkan, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk 

mengisi alasan kenapa cuti ditangguhkan, kemudian kirim maka akan 

masuk ke admin.  

s. Desain Halaman Cuti Tidak Setuju Oleh Kepala Dinas  

 

Gambar 4.19 desain halaman cuti tidak setuju oleh kepala dinas 
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Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

tidak setuju, maka akan muncul pop-up yang mengarahkan untuk 

mengisi alasan kenapa cuti tidak setuju, kemudian kirim maka akan 

masuk ke admin.  

t. Desain Halaman Disetujui Oleh Kepala Dinas  

 

Gambar 4.20 Desain Halaman Disetujui Oleh Kepala Dinas 

Desain halaman ini muncul ketika Kepala Dinas mengklik tombol 

setuju, maka akan muncul pop-up surat otomatis terisi, kemudian klik 

kirim maka akan masuk ke admin.  

u. Desain Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 4.21 Desain Halaman Dashboard Admin 
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Desain halaman dashboard admin ini menampilkan sambutan 

selamat datang, kemudian ada hari tanggal login admin, dibawahnya ada 

informasi cuti informasi data cuti yang diajukan pegawai dan informasi 

riwayat cuti yang telah diambil pegawai. 

v. Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai Oleh Admin 

 

Gambar 4.22 Desain Halaman Verifikasi Cuti Pegawai Oleh Admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik detail pada 

aksi, menampilkan formulir cuti yang telah diajukan pegawai. Jika sudah 

dikonfirmasi oleh kepala dinas maka statusnya sudah disetujui oleh 

kepala dinas. 

w. Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh Admin 

 

Gambar 4.23 Desain Halaman Cuti Ditangguhkan Oleh Admin 
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Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol 

ditangguhkan, maka akan muncul pop-up yang menampilkan alasan 

kepala dinas kenapa cuti ditangguhkan, kemudian kirim maka akan 

masuk ke pegawai. 

x. Desain Halaman Cuti Tidak Setuju Oleh Admin 

 

Gambar 4.24 Desain Halaman Cuti Tidak Setuju Oleh Admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol tidak 

setuju, maka akan muncul pop-up yang menampilkan alasan kepala dinas 

kenapa cuti ditolak, kemudian kirim maka akan masuk ke pegawai. 
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y. Desain Halaman Disetujui Oleh Admin 

 

Gambar 4.25 Desain Halaman Disetujui Oleh Admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik tombol setuju, 

yang menampilkan alasan kepala dinas menyesetujui cuti, kemudian klik 

kirim maka akan masuk ke pegawai. 

z. Desain Halaman Kirim Surat Persetujuan Oleh Admin 

 

Gambar 4.26 Desain Halaman Kirim Surat Persetujuan Oleh Admin 

Desain halaman ini muncul ketika admin mengklik cetak surat, 

maka akan muncul pop-up surat otomatis terisi, kemudian klik kirim 

maka akan masuk ke pegawai. 
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1) Desain Halaman Data Cuti 

 

    Gambar 4.27 Desain Halaman Data Cuti 

Desain halaman data cuti menampilkan jenis cuti dan jumlah 

kuota cuti untuk bisa digunakan oleh pegawai. 

2) Desain Halaman Tambah Data Cuti 

 

     Gambar 4.28 Desain Halaman Tambah Data Cuti 

Desain halaman tambah data cuti ini ketika admin mengklik 

tombol tambah data cuti. Admin mengisi form dan klik simpan. 
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3) Desain Halaman Edit Pegawai  

 

          Gambar 4.29 Desain Halaman Edit Pegawai 

Desain halaman edit data cuti ini ketika admin mengklik tombol 

edit. Admin mengedit form dan klik simpan. 

4) Desain Halaman Hapus Data Cuti 

 

                Gambar 4.30 Desain Halaman Hapus Data Cuti 

Desain halaman hapust data cuti ini ketika admin mengklik 

tombol hapus maka akan muncul pop-up hapus data. 

 

 



 100 
 

 

5) Desain Halaman Data Pegawai  

 

                 Gambar 4.31 Desain Halaman Data Pegawai 

Desain halaman ini menampilkan data pegawai yang telah 

terdaftar pada sistem. 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana rancangan sistem e-cuti telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta mengidentifikasi kendala yang muncul selama proses 

analisis dan perancangan. Evaluasi ini penting dilakukan guna memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan dapat memberikan manfaat optimal bagi 

organisasi dan penggunanya. Selain itu, pembahasan ini juga mencakup 

analisis terhadap keunggulan sistem yang dirancang serta tantangan yang 

dihadapi dalam tahap implementasi awal. 

4.2.1 Kesesuaian Rancangan dengan Kebutuhan Pengguna 

Rancangan Rancangan sistem e-cuti telah disesuaikan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan pengguna. Beberapa aspek yang menunjukkan 

kesesuaian antara rancangan sistem dan kebutuhan pengguna adalah sebagai 

berikut: 
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a. Kemudahan Pengelolaan Data  

Sistem ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan cuti pegawai 

secara terpusat dan terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, 

sistem mampu mengatasi kendala pencatatan manual yang sebelumnya 

memakan waktu dan memiliki risiko kesalahan dalam administrasi. 

b. Fitur Utama yang Dibutuhkan 

Fitur utama dalam sistem, seperti pengajuan cuti, persetujuan otomatis, 

pemantauan status cuti, serta riwayat cuti, dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Hal ini bertujuan untuk mempercepat dan 

menyederhanakan proses pengelolaan cuti di lingkungan kerja. 

c. Tampilan Antarmuka yang Intuitif 

Desain antarmuka sistem dibuat sederhana dan mudah digunakan agar 

dapat diakses oleh pegawai dengan berbagai tingkat pemahaman 

teknologi. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

ramah pengguna dan inklusif bagi seluruh pegawai. 

d. Peningkatan Transparansi dan Efisiensi 

Fitur otomatisasi dalam pencatatan cuti serta notifikasi real-time 

membantu pegawai memperoleh informasi terkini terkait status 

pengajuan cuti mereka. Dengan demikian, transparansi dan efisiensi 

dalam pengelolaan cuti dapat ditingkatkan. 

4.2.2 Kendala yang Dihadapi dalam Analisis dan Perancangan 

Selama proses analisis dan perancangan sistem, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, di antaranya:  
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a. Kendala Pengumpulan Data 

Informasi terkait kebijakan cuti dan proses persetujuan sebelumnya 

belum terdokumentasi secara sistematis. Oleh karena itu, dilakukan 

wawancara dan pengumpulan data manual guna mendapatkan kebutuhan 

sistem yang lebih akurat. 

b. Keterbatasan Waktu 

Waktu yang tersedia untuk merancang dan mengembangkan sistem 

relatif terbatas, sehingga proses pengujian serta penyempurnaan desain 

sebelum implementasi akhir menjadi kurang maksimal. 

c. Keterbatasan Akses Teknologi 

Tidak semua pegawai memiliki tingkat literasi digital yang sama, 

sehingga sistem harus dirancang agar tetap mudah digunakan oleh 

seluruh pegawai, tanpa mengabaikan aspek fungsionalitasnya. 

d. Penyesuaian dengan Perkembangan Kebutuhan 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan pengguna dapat mengalami 

perubahan, sehingga desain dan fitur sistem perlu mengalami beberapa 

iterasi agar tetap relevan serta dapat memenuhi kebutuhan organisasi 

secara optimal. optimal.  

4.2.3 Kuesioner Responden 

Untuk mengukur tingkat kepuasan dan kesesuaian rancangan sistem 

dengan kebutuhan pengguna, dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner 

berbasis Skala Likert. Evaluasi ini melibatkan 20 responden yang terdiri dari 

kepala dinas dan pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah. 

Para responden diminta untuk mengisi kuesioner guna memberikan umpan 
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balik terkait pengalaman mereka terhadap rancangan sistem. Berikut adalah 

daftar pernyataan yang diajukan dalam kuesioner:  

Tabel 4.1 Tabel Pernyataan 

No Pernyataan 

1 
Desain antarmuka sistem e-cuti memiliki tampilan yang menarik 

dan mudah dipahami. 

2 
Desain sistem e-cuti memungkinkan pengguna untuk mengunggah 

dokumen pendukung pengajuan cuti dengan mudah. 

3 
Desain notifikasi dalam sistem e-cuti memudahkan pengguna 

mengetahui status pengajuan cuti. 

4 
Desain sistem e-cuti memberikan akses yang mudah bagi atasan 

untuk memantau riwayat cuti pegawai. 

5 
Desain fitur kontrol sisa cuti memudahkan pegawai untuk melihat 

sisa cuti yang tersedia secara langsung. 

6 
Desain sistem e-cuti mendukung pencatatan riwayat cuti pegawai 

secara terstruktur dan mudah diakses. 

7 
Desain menu dalam sistem e-cuti dirancang agar pengguna dapat 

dengan cepat mengakses fitur yang dibutuhkan. 

8 
Desain sistem e-cuti memperhatikan aspek keamanan dalam 

pengelolaan data pegawai dan informasi cuti. 

9 
Desain sistem e-cuti menyediakan fitur pencarian data cuti pegawai 

yang mudah digunakan dan akurat. 

10 
Desain sistem e-cuti memungkinkan pengguna untuk mengedit atau 

membatalkan pengajuan cuti sebelum disetujui. 
 

Tabel 4.2 Tabel Nilai Bobot 

 

Selanjutnya, hasil pemilihan jawaban responden yang telah 

diperoleh berdasarkan kriteria poin-poin yang telah diisi oleh 20 responden 

yang nantinya akan menggunakan sistem ini jika ingin dikembangkan 

menjadi aplikasi, akan diolah secara sistematis untuk mengetahui jumlah 

skor setiap pertanyaan. Proses pengolahan data dilakukan dengan metode 

analisis statistik sederhana guna menghasilkan gambaran yang jelas 

No Keterangan Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS). 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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mengenai persepsi dan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem. Data 

yang diperoleh kemudian direkapitulasi dalam bentuk tabel dan grafik 

untuk mempermudah interpretasi hasil evaluasi. Dengan adanya analisis 

ini, dapat diketahui area mana yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan agar 

rancangan sistem e-cuti benar-benar efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. 



 
 

 

1
0
5
 

Tabel 4.3 Tabel Reponden 

No Pernyataan 

Responden 
Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1 

Desain antarmuka sistem e-cuti memiliki 

tampilan yang menarik dan mudah 

dipahami. 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 95 

2 

Desain sistem e-cuti memungkinkan 

pengguna untuk mengunggah dokumen 

pendukung pengajuan cuti dengan mudah. 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 92 

3 

Desain notifikasi dalam sistem e-cuti 

memudahkan pengguna mengetahui status 

pengajuan cuti. 

5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 90 

4 

Desain sistem e-cuti memberikan akses 

yang mudah bagi atasan untuk memantau 

riwayat cuti pegawai. 

4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 87 

5 

Desain fitur kontrol sisa cuti memudahkan 

pegawai untuk melihat sisa cuti yang 

tersedia secara langsung. 

5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 89 

6 

Desain sistem e-cuti mendukung pencatatan 

riwayat cuti pegawai secara terstruktur dan 

mudah diakses. 

5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 89 

7 

Desain menu dalam sistem e-cuti dirancang 

agar pengguna dapat dengan cepat 

mengakses fitur yang dibutuhkan. 

5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 94 



 
 

 

1
0
6
 

No Pernyataan 

Responden 
Total 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

8 

Desain sistem e-cuti memperhatikan aspek 

keamanan dalam pengelolaan data pegawai 

dan informasi cuti. 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 91 

9 

Desain sistem e-cuti menyediakan fitur 

pencarian data cuti pegawai yang mudah 

digunakan dan akurat. 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 93 

10 

Desain sistem e-cuti memungkinkan 

pengguna untuk mengedit atau 

membatalkan pengajuan cuti sebelum 

disetujui. 

5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 91 

Skor Hasil Pengumpulan Data 911 
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Jumlah skor tertinggi tiap pernyataan = Skor tertinggi tiap pernyataan x 

jumlah responden = 5 x 20 = 100 (SS) 

Jumlah skor terendah tiap pernyataan = Skor terrendah tiap pernyataan x 

jumlah responden = 1 x 20 = 20 (STS) 

Jawaban-jawaban dari responden tersebut dapat diberi bobot nilai atau 

skor likert seperti dibawah ini : 

Angka 0-20 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

Angka 21-40 = Tidak Setuju (TS)  

Angka 41-60 = Netral (N)  

Angka 61-80 = Setuju (S)  

Angka 81-100 = Sangat Setuju (SS) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 20 orang responden maka dapat 

diketahui bahwa : 

1.  Pernyataan ke-1 dengan jumlah skor 95 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

2. Pernyataan ke-2 dengan jumlah skor 92 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

3. Pernyataan ke-3 dengan jumlah skor 90 terletak pada dearah “Sangat 

Setuju”  

4. Pernyataan ke-4 dengan jumlah skor 87 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju”  

5. Pernyataan ke-5 dengan jumlah skor 89 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

6. Pernyataan ke-6 dengan jumlah skor 89 terletak pada daerah “Sangat 
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Setuju” 

7. Pernyataan ke-7 dengan jumlah skor 94 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

8. Pernyataan ke-8 dengan jumlah skor 91 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

9. Pernyataan ke-9 dengan jumlah skor 93 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

10. Pernyataan ke-10 dengan jumlah skor 91 terletak pada daerah “Sangat 

Setuju” 

Untuk hasil skor secara keseluruhan adalah sebagai berikut :  

Jumlah skor tertinggi = Skor tertinggi tiap pernyataan x jumlah responden 

x jumlah pernyataan = 5 x 20 x 5 = 500 (SS) 

Jumlah skor terendah = Skor terendah tiap pernyataan x jumlah responden 

x jumlah pernyataan = 1 x 20 x 5 =  100 (STS) 

Sehingga kriteria interprestasi skor secara keseluruhan adalah sebagai 

berikut:  

0 - 200 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

201- 400 = Tidak Setuju (TS)  

401- 600 = Netral (N) 

601- 800 = Setuju (S)  

801- 1000 = Sangat Setuju (SS) 

Dari kriteria tersebut dapat diketahui bahwa total skor keseluruhan 

yaitu 911 berada pada daerah “Sangat Setuju” Adapun total skor 

keseluruhan dapat dilihat seperti : 
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Dari skala diatas dapat diketahui bahwa angka berada pada daerah 

sangat setuju yang berarti secara keseluruhan rata-rata responden sangat 

setuju terhadap pernyataan yang dimaksud pada tabel 4.3. 

Dengan kriteria interpretasi presentasi kelompok responden 

sebagai berikut : 

Angka 0% - 20% = Sangat Tidak Setuju (STS)  

Angka 21% - 40% = Tidak Setuju (TS)  

Angka 41% - 60% = Netral (N)  

Angka 61-80% = Setuju (S)  

Angka 81% - 100% = Sangat setuju (SS) 

Maka Maka untuk mengetahui presentasi kelompok responden 

untuk setiap pernyataan adalah : Presentasi kelompok responden = (Jumlah 

skor tiap pernyataan / jumlah skor tertinggi tiap pernyataan) x 100%. 

Maka berdasarkan rumus perhitungan presentasi kelompok 

responden tiap pertanyaan maka dapat diketahui bahwa :  

1. Pernyataan ke-1, dengan jumlah skor 95 /100 x100 = 95%  

2. Pernyataan ke-2, dengan jumlah skor 92 /100 x100 = 92%  

3. Pernyataan ke-3, dengan jumlah skor 90 /100 x100 = 90%  

4. Pernyataan ke-4, dengan jumlah skor 87 /100 x100 = 87%  

5. Pernyataan ke-5, dengan jumlah skor 89 /100 x100 = 89%  
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6. Pernyataan ke-6, dengan jumlah skor 89 /100 x 100 = 89% 

7. Pernyataan ke-7, dengan jumlah skor 94 /100 x100 = 94%  

8. Pernyataan ke-8, dengan jumlah skor 91 /100 x100 = 91%  

9. Pernyataan ke-9, dengan jumlah skor 93 /100 x100 = 93%  

10. Pernyataan ke-10, dengan jumlah skor 91 /100 x100 = 91%  

Jumlah skor keseluruhan dibagi jumlah skor maksimal di kali 

100% = (911 / 1000) x 100% = 91,1%  

Maka presentasi kelompok responden secara keseluruhan adalah 

91,1% yang berarti tergolong sangat setuju. Adapun presentasi kelompok 

responden untuk secara keseluruhan dapat dilihat seperti : seperti : 

 

Maka dapat diketahui bahwa angka berada pada daerah sangat 

setuju, rata-rata responden sangat setuju terhadap pernyataan pada tabel 

4.2.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil merancang sistem 

informasi e-cuti untuk mendukung pengelolaan cuti pegawai secara lebih 

optimal dan terdokumentasi dengan baik. Rancangan sistem menggunakan 

alat bantu seperti Draw.io untuk pemodelan proses dan balsamiq mockups 

3, Figma untuk perancangan antarmuka pengguna. Tingkat persetujuan 

pengguna diukur menggunakan kuesioner yang diambil dari 20 responden 

dan dihitung menggunak skala likert, yang menghasilkan nilai interpretasi 

sebesar 91,1% responden sangat setuju dengan rancangan sistem yang di 

rancang, ini menunjukkan bahwa rancangan sistem layak 

diimplementasikan menjadi aplikasi website.  

5.2 Saran 

 Adapun saran dan masukan dari penulis dari penelitian ini adalah agar 

analisis dan perancangan sistem informasi yang telah dibuat dapat 

dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi berbasis web, dan web mobile 

untuk di Android, dan iOS agar dapat lebih optimal dalam mendukung 

pengelolaan cuti pegawai. Dengan implementasi dan pengembangan lebih 

lanjut, sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

maksimal dalam meningkatkan kinerja dan transparansi pengelolaan cuti di 

organisasi. 
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